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ABSTRAK

Yagqin, Lubbuy. 2014. 07650122. Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Prestasi
Kerja Karyawan menggunakan Metode Fuzzy Mamdani. Skripsi.
Jurusan Tehnik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

Pembimbing : (1) Fatchurrochman, M. Kom. (1) A’la Syaugi, M.Kom

Kata Kunci :Sistem pendukung keputusan ,fuzzy mamdani ,Karyawan, Php & mysql.

Penilaian Prestasi Kerja Karyawan sebagai alat yang berguna Untuk memotivasi
atau sebagai acuan kinerja Karyawan diperlukan , untuk itu perlu dibangun sebuah
aplikasi yang bisa membantu mempermudah pengambil keputusan yang terbaik
berdasarkan kriteria yang ada sehingga bisa terpilih karyawan beprestasi secara cepat
dan lebih objektif. Objek penelitian berada di PT Tunas Agung Sentosa Malang yang
memiliki banyak pekerja atau karyawan yang berlokasi di daerah sempalwadak
bululawang malang.

Untuk menyelesaikan masalah tersebut maka dibuat Sistem Pendukung
Keputusan yang menggunakan metode Fuzzy mamdani. Variabel yang digunakan
untuk perhitungan sistem ini adalah Semangat berprestasi, Kerjasama kelompok,
Membangun hubungan, Berorientasi kepada pelayanan pelanggan, Komitmen
terhadap organisasi, Perhatian terhadap kejelasan tugas, kualitas dan ketelitian kerja
dan proaktif kemudian hasil penilaian dari variabel tersebut. Adapun himpunan fuzzy
yang digunakan pada setiap variabel fuzzy adalah Rendah, Sedang dan Tinggi dan
untuk variabel output adalah : Baik Sekali, Baik, Cukup, Kurang, Aplikasi ni
dibangun dengan bahasa pemrograman php dan MySql,apache sebagai database dan
web servernya

Hasil pengujian menunjukkan bahwa program ini memiliki tingkat
kesesuaian 86 % dari sampel 50 karyawan yang dilakukan penilaian.



ABSTRACT

Yaqin, Lubbuy. 2014. 07650122. Decision Support System of Employees work
achievement evaluation using Fuzzy Mamdani method. Thesis.
Department of Informatics Engineering, Faculty of Science and
Technology, Islamic State University of Maulana Malik Ibrahim
Malang. Advisors : (1) Fatchurrochman, M. Kom. (1) A’la Syauqi,
M.Kom

Keywords : Decision Support System,fuzzy mamdani ,Employees, achievement.

The evaluation of Employees work achievement is very useful to motivate and
support the employee’s performance. Base on that case, an aplication is needed in
order to help in making a decision to choose a good employee objectively and easily.
The object of this study in Tunas Agung Sentosa Malang company which have Many
employees. It located in sempalwadak bululawang Malang.

Base on the problems above, support decision systems by Fuzzy Mamdani are
used in the evaluation. The researcher use some variables : Semangat berprestasi (the
spirit of achievement) , Kerjasama kelompok (team work), Membangun hubungan
(relation building), Berorientasi kepada pelayanan pelanggan (Customer service
oriented), Komitmen terhadap organisasi (Organization Commitment), Perhatian
terhadap kejelasan tugas, kualitas dan ketelitian kerja (Assignment attention, the
quality and accuracy of assignment), and proaktif (proactive). The result of the fuzzy
method used every fuzzy variable is Low, Medium and High and in output variable
is: Very Good, Good, enough, less. This application is developed with PHP
programming language and MySQL and Apache as the database and web server.

The testing results show that this program is 86% accurate from 50 employees
as sample of the result.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penilaian prestasi kerja karyawan sebagai alat yang berguna untuk
mengevaluasi kerja para karyawan dan memotivasi karyawan serta menverifikasi
bahwa masing-masing individu memenuhi standar Kkinerja yang telah ditetapkan.
Sistem penilaian kinerja ini selain digunakan untuk menilai keberhasilan perusahaan,
juga dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan sistem imbalan dalam
perusahaan, misalnya untuk menentukan tingkat gaji karyawan maupun reward yang
layak diberikan. Pihak manajemen juga dapat menggunakan penilaian kinerja sebagai
alat untuk membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan
seperti promosi, pemberhentian, mutasi serta memberikan umpan balik bagi
karyawan mengenai bagaimana atasan menilai mereka. Dalam al-qur’an sendiri
sebagai rujukan penilaian prestasi kerja dalam islam yaitu pada Surat At — Taubah

ayat 105 :

L2 - o -
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Artinya : dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan



kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-
Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.(QS.At — Taubah:105)

Ayat tersebut menerangkan tentang penilian dalam bekerja tidak hanya allah yang
menilai pekerjaan kita tetapi rosul dan semua orang akan menilai pekerjaan kita

PT. Tunas Agung Sentosa yang terletak di daerah Sempalwadak Bululawang
Malang, yang merupakan perusahaan swasta yang merupakan unit usaha produksi
kompos organik, pekerjaan teknik, perdagangan gula, perdagangan tebu, outsourcing
cleaning service, angkutan blotong, angkutan abu ketel, persewaan kendaraan sebagai
salah satu divisi usaha YKKA (Yayasan Kesejahteraan Kebon Agung) Pabrik Gula
Kebon Agung.

Penilaian prestasi kerja karyawan saat ini kurang didukung oleh sistem
informasi yang handal dalam proses pengelolaan data informasi penilaian kinerja dan
distribusi penyampaian hasil penilaian, sehingga proses ini berjalan lama dan tidak
tepat waktu.

Oleh sebab itu diperlukan suatu sistem yang dapat membantu pimpinan atau
manajer dalam mengambil keputusan yang disebut sistem pendukung keputusan.
Banyak teknik yang dipakai untuk membuat Sistem Pendukung Keputusan (SPK),
salah satunya dengan Logika Fuzzy. Logika Fuzzy merupakan salah satu teknik
penyelesaian masalah dimana derajat keanggotaan yang biasanya direpresentasikan
dengan nilai antara 0 dan 1, sehingga dapat lebih seimbang. Salah satu metode fuzzy
yang dapat digunakan dalam memecahkan permasalahan tersebut adalah Metode
Mamdani Fuzzy Inference System.Sistem Penilaian Kinerja Karyawan adalah sistem

penilaian yang dirancang untuk mengidentifikasi kemampuan karyawan dalam



melaksanakan tugasnya melalui pengukuran penguasaan kompetensi Yyang

ditunjukkan dalam unjuk kerjanya. Sistem InferensiFuzzy (Fuzzy Inference

System/FIS) disebut juga fuzzy inference engine adalah sistem yang dapat melakukan

penalaran dengan prinsip serupa seperti manusia melakukan penalaran dengan

nalurinya. Salah satu metode inferensi fuzzy adalah metode Mamdani. Metode ini
diperkenalkan oleh Ebrahim Mamdani pada tahun 1975. Untuk memperoleh output,
diperlukan 4 tahapan yaitu : Pembentukan himpunan fuzzy, Aplikasi fungsi implikasi

(aturan), Komposisi aturan, Penegasan(defuzzyfikasi). Hasil akhir penilaian kinerja

karyawan ini akan menghasilkan apakah karyawan tersebut bernilai Sangat Baik

(SB), Baik (B), Cukup (C) dan Kurang (K). Penilaian kinerja karyawan ini selain

sebagai acuan kenaikan pangkat seorang karyawan juga sebagai evaluasi selama

menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai seorang karyawan. SPK penilaian
karyawan dengan metode Mamdani menghasilkan penilaian karyawan yang lebih
optimal dan seimbang dibandingkan dengan perhitungan manual.

Berdasarkan analisis kelemahan-kelemahan dari proses pengolahan dan
distribusi hasil penilaian kinerja pada PT. Tunas Agung Sentosa Malang, maka
pemecahan masalah yang dapat di ajukan kepada pihak PT. Tunas Agung Sentosa
adalah:

1. Adanya proses pengelolaan hasil akhir penilaian kinerja yang membutuhkan waktu
lama yaitu 1 bulan, maka perusahaan perlu membuat suatu program aplikasi yang
dapat membantu mengatasi masalah yang ada.

2. Perlu menggunakan Metode Fuzzy Mamdani dalam proses penilaian prestasi kerja

karyawan.



1.2 ldentifikasi Masalah

Bagaimana cara membangun aplikasi yang berfungsi sebagai alat bantu
pengambilan keputusan dalam penilaian prestasi kerja karyawan menggunakan
metode Fuzzy Mamdani
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah antara lain sebagai berikut.

1. Penerapan SPK penilaian prestasi kerja karyawan menggunakan metode

Fuzzy Mamdani

2. Objek Penelitian dilakukan di PT Tunas Agung Sentosa Malang

3. Berbasis web menggunakan PHP (Hypertext Preprocessor) dan database

MySQL

4. Aspek-aspek penilaian prestasi kerja karyawan sebagai parameter dan
variabel input yang digunakan untuk perhitungan fuzzy pada sistem ini

adalah :

1. Semangat berprestasi

2. Kerjasama kelompok

3. Membangun hubungan

4. Berorientasi kepada pelayanan pelanggan
5. Komitmen terhadap organisasi

6. Perhatian terhadap kejelasan tugas, kualitas dan ketelitian kerja



7. Proaktif

Output prestasi kerja karyawan diklasifikasikan ke kelompok karyawanprestasi
Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C)&Kurang (K).
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian sistem ini adalah untuk membangun sebuah sistem
pendukung keputusan untuk penilaian prestasi kerja karyawan
1.5 Manfaat Penelitian
A. Manfaat Bagi Perusahaan

Dengan dibuatnya sistem pendukung keputusan ini dapat membantu Manajer/
Pimpinan dalam menentukan penilaian prestasi kerja karyawan dengan lebih mudah
dan cepat.
B. Manfaat Bagi Pembaca

a. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam merancang sistem dengan

implementasi Metode Fuzzy Mamdani.

b. Menjadi bahan kajian yang dapat dikembangkan dikemudian hari.



1.6 Metodologi Penelitian
Untuk mendukung penyelesaian penelitian ini digunakan beberapa metodologi,
yaitu:
a. Studi Pustaka (Library Research)

Studi Pustaka dilakukan dengan cara mempelajari teori-teori literatur
dari buku-buku yang berhubungan dengan objek kajian sebagai dasar dalam
penelitian ini, dan melalui browsing website di internet dengan tujuan
memperoleh dasar teoritis gambaran dari apa yang dilakukan,yaitupenilaian
prestasi kerja karyawan dan Fuzzy Mamdani.

b. Direct Research
- Observasi

Dilakukan penelitian dan pengamatan secara langsung pada PT. Tunas
AgungSentosa Malang.

- Wawancara
Wawancara dilakukan pada Manajer/ Kabag SDMPT. Tunas Agung
Sentosa Malang untuk mengetahui jumlah karyawan, job description dan
kriteria penilaian prestasi kerja yang ada di PT. Tunas Agung Sentosa.

Dan kendala yang di alami pada saat melakukan penilaian prestasi kerja.



1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan skripsi ini akan dibagi menjadi beberapa bab
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan
sistematika penulisan.
Bab Il Tinjauan Pustaka

Berisi teori dasar pendukung penelitian ini, yang mengulas secara garis besar
tentang proses awal sampai dengan hasil aplikas isistem pendukung keputusan
Penilaian Prestasi kerja karyawan menggunakan metode Fuzzy Mamdani
Bab 111 Desain dan Perancangan Sistem

Berisi uraian tentang perancangan sistem, algoritma, dan antarmuka dari
System pendukung keputusan system pendukung keputusan Penilaian Prestasi
kerja karyawan menggunakan metode Fuzzy Mamdani yang dilengkapi dengan
beberapa diagram alir (flowchart) beserta penjelasannya.
Bab 1V Hasil dan Pembahasan

Berisi hasil uji coba berdasarkan parameter-parameter yang ditetapkan,dan
kemudian dilakukan analisa terhadap hasil uji coba tersebut.Untuk mengetahui
aplikasi tersebut telah dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi sesuai
dengan yang diharapkan.Selain itu, pada bab ini berisi kontribusi program yang

telah dibuat.



Bab V Penutup
Berisi kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini beserta saran untuk

pengembangan selanjutnya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
2.1.1 Sejarah SPK

Istilah SPK pertama kali dikemukakan Oleh G. Anthony Gorry dan Michael S
Scoot Morton pada tahun 1971, keduanya merupakan professor MIT, USA. Saat itu
mereka merasakan perlunya suatu pemikiran untuk mengarahkan penggunaan
aplikasi komputer untuk membantu pengambilan keputusan yang dilakukan oleh
manajemen berdasarkan kepada konsep Simon mengenai keputusan yang tersktruktur
dan tidak terstrukur juga berdasarkan kepada konsep Robert N. Anthony tentang
tingkat-tingkatan manajemen.

Gori dan Scott Morton menggambarkan berbagai jenis keputusan yang
disusun menurut struktur masalahnya, dari masalah yang terstruktur hingga
kemasalah yang tidak terstruktur. Dilain pihak Anthony menggunakan nama
perencanaan strategis, menjelaskan tingkat manajemen puncak, menengah dan
bawah. Gorry dan Scott Morton memberi contoh berbagai jenis-jenis masalah bisnis
kedalam bentuk matrik. Sebagai contoh, piutang dagang dipecahkan oleh manajer
ditingkat pengendalian operasional yang membuat keputusan terstruktur. Perecanaan
R&D dilakukan oleh manajer perencanaan strategis yang membuat keputusan tidak
terstruktur.

Pada penjelasan matrik di bawah ini Gorry dan Scott Morton yang diambil

dari McLeod dengan menggunakan garis horizontal terputus-putus memisahkan
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antara masalah yang pada saat itu telah dapat dipecahkan dengan bantuan komputer
dibagian atas dengan masalah yang belum menggunakan komputer dibagian bawah.
Daerah bagian atas disebut sebagai sistem keputusan yang terstruktur (Structured
Decision System - SDS) sedangkan daerah bagian bawah disebut sistem pendukung
keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS).

2.1.2 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan merupakan suatu penerapan sistem informasi
yang ditujukan untuk membantu pimpinan dalam proses pengambilan keputusan.
Sistem pendukung keputusan menggabungkan kemampuan komputer dalam
pelayanan interaktif dengan pengolahan atau pemanipulasi data yang memanfaatkan
model atau aturan penyelesaian yang tidak terstruktur (Turban, 2005:19).

Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem yang mampu memecahkan
masalah secara efisien (tepat) dan efektif (dapat membawa hasil), yang bertujuan
untuk membantu pengambil keputusan memilih berbagai alternatif keputusan yang
merupakan hasil pengolahan informasi.

Dapat juga dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi
informasi untuk mengambil keputusan dari masalah semi-terstruktur (pertimbangan
dari pengambil keputusan ikut mengambil peran sehingga keputusan yang diambil
menjadi berbeda dengan prosedur) yang spesifik.

2.1.3 Tahapan Dari Sistem Pendukung Keputusan
1. Definisi masalah.
2. Pengumpulan data atau elemen informasi yang relevan (berguna secara

langsung).
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3. Pengolahan data menjadi informasi.
4. Menentukan alternatif solusi (bisa dalam persentase).
2.1.4 Tujuan Dari Sistem Pendukung Keputusan
Fungsi sistem pendukung keputusan bagi seorang manajer antara lain:
1. Membantu manajer dalam pengambilan keputusan atas masalah semi
terstruktur.
2. Memberikan dukungan sebagai bahan pertimbangan manajer dan bukan
dimaksudkan untuk menggantikan fungsi manajer.
3. Meningkatkan efiktifitas keputusan yang diambil manajer.
2.1.5 Proses Pengambilan Keputusan Terdiri Dari 3 Fase:
1. Intelligence
Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari lingkup
problematik (permasalahan/hal yg masih belum dapat dipecahkan) serta proses
pengenalan masalah. Data masukan diperoleh, diproses, dan diuji dalam rangka
mengidentifikasikan masalah.
2. Design
Tahap ini merupakan proses menemukan, mengembangkan dan menganalisa
alternatif tindakan yang bisa dilakukan. Tahap ini meliputi proses untuk mengerti
masalah, menurunkan solusi dan menguji kelayakan solusi.
3. Choice
Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan diantara berbagai alternatif
tindakan yang mungkin dijalankan. Hasil pemilihan tersebut kemudian

diimplementasikan dalam proses pengambilan keputusan.
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2.1.6 Langkah-Langkah Pengambilan Keputusan
1. Proses perumusan/ identifikasi persoalan keputusan.
2. Penetapan parameter serta variabel yang merupakan bagian dari
sebuah persoalan keputusan.
3. Pembuatan penetapan alternatif-alternatif pemecahan persoalan atau
keputusan.
4. Menetapkan kriteria pemilihan alternatif untuk mendapatkan alternatif
yang terbaik.
5. Laksanakankeputusan dan evaluasi/penilaianhasilnya.
2.1.7 Pihak Yang Berperan didalam Pengembangan Sistem Pendukung
Keputusan :
Terdapat 5 pihak yang berperan dalam pengembangan SPK, kelima peran
tersebut adalah:
1. Manajer atau Pemakai
Yaitu pihak yang terlibat langsung dengan proses pengambilan keputusan,
pihak yang harus mengambil tindakan dan bertanggung jawab terhadap hasil
tindakannya.
2. Penghubung
Yaitu pihak yang membantu pemakai, mungkin seorang asisten yang bertugas
menjalankan terminal, atau lebih dari sekedar itu.
3. Pembangun SPK atau Fasilitator

Yaitu pihak yang mengembangkan SPK khusus dari pembangkit SPK.
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4. Pendukung Teknik
Yaitu pihak yang mengembangkan tambahan kemampuan atau komponen
sistem informasi yang dibutuhkan dalam pengembangan pembangkit SPK. Database-
database baru, model-model analisis baru, dan tambahan format tampilan data
merupakan hasil kerja pendukung teknik.
5. Pengembang Peralatan
Yaitu pihak yang mengembangkan teknologi baru (baik hardware maupun
software), dan meningkatkan efisiensi (kemampuan menjalankan tugas dengan baik
dan tepat) hubungan antara subsistem dalam SPK.
2.1.8 Manfaat Sistem Pendukung Keputusan
Beberapa alasan penting dipergunakannya sistem pendukung keputusan
antara lain karena manfaat seperti :
1. Perusahaan berada pada keadaan yang tidak menentu.
2. Menghargai kompetisi lokal maupun internasional.
3. Membantu menyelesaikan masalah yang sulit dalam operasional.
4. Adanya komputer yang membantu dalam peningkatan efisiensi dan
kemampuan menuju unggulan.
2.1.9 Beberapa Keterbatasan Sistem Pendukung Keputusan
1. Ada beberapa kemampuan manajemen dan bakat manusia yang tidak dapat
dimodelkan, sehingga model yang ada dalam sistem tidak semuanya
mencerminkan persoalan sebenarnya.
2. Kemampuan suatu sistem pendukung keputusan terbatas pada perbendaharaan

pengetahuan yang dimilikinya (pengetahuan dasar serta model dasar).
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3. Proses-proses yang dapat dilakukan sistem pendukung keputusan biasanya
juga tergantung pada perangkat lunak yang digunakan.

4. Sistem pendukung keputusan tidak memiliki kemampuan intuisi (bisikan
hati) seperti yang dimiliki manusia. Sistem ini dirancang hanyalah untuk
membantu pengambil keputusan dalam melaksanakan tugasnya.

Dalam suatu proses pengambilan keputusan, para pengambil keputusan
seringkali dihadapkan pada berbagai masalah yang bersumber dari beragamnya
kriteria. Sebagai contoh di dalam penulisan ini, suatu perusahaan sering menghadapi
kesulitan dalam pengambilan keputusan penyeleksian/perekrutan calon karyawan
baru. Terkait dengan hal tersebut, Multi-Criteria Decision Making(MCDM) dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut.

2.1.10 Pengenalan Multi-Criteria Decision Making (MCDM)

Bidang MCDM telah berkembang secara cepat selama lebih dari 4
dasawarsa (lebih dari 40 tahun silam). Pada mulanya orang yang mengembangkan
adalah Koopmans, Kuhn dan Tucker, dan lainnya pada awal 1970an. Hal itu
kemudian diikuti dengan pengenalan pemrograman tujuan oleh Charnes dan Cooper.
Penulisan pertama kali yang secara khusus membahas pada pemrograman tujuan ini
disampaikan diawal 1970an, dan hal itu diikuti dengan penulisan dan penerapan
angka dalam berbagai literatur.

Konferensi pertama tingkat internasional yang membahas khusus mengenai
MCDM mengambil tempat ditahun 1972. Pemrosesan dari bilangan mengambil
tempat khusus dari berbagai literatur. Teks mengenai MODM mulai dikenalkan

diakhir 1970an oleh Cohon, Goicochea, Hansen dan Duckstein, Zeleny, Chankong
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dan Haimes, Yu dan Steuer. Setelah beberapa waktu kemudian, terjadilah
perkembangan teori serta penerapan secara kuantitatif MCDM.
2.1.11 Prinsip Dasar MCDM

Keputusan merupakan proses pemilihan alternatif terbaik dari banyak
alternatif. Pengambilan keputusan terkadang melibatkan pengalaman. Tidak jarang
pula decision maker (DM) mengambil keputusan dengan menggunakan keputusan
yang tidak tepat. Karenanya, untuk menghasilkan yang tepat DM harus memperoleh
informasi sebanyak mungkin.

Multi-Criteria Decision Making (MCDM) adalah sebuah metode yang
mengacu pada proses screening (penyaringan), prioritizing (memprioritaskan /
mengutamakan sesuatu dari pada yang lain), atau memilih set alternatif (dalam hal ini
dapat berupa “candidate” atau “action”) dengan Kriteria yang bersifat berdiri sendiri
(independent), tidak selaras (incommensurate), atau bertentangan (conflicting)
(Wang, 2005).

2.1.12 Manfaat MCDM

Multi-Criteria Decision Making (MCDM) adalah suatu metode pengambilan
keputusan untuk menetapkan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan
beberapa kriteria tertentu, dan MCDM adalah salah satu metode yang bisa membantu
pengambil keputusan terhadap beberapa kriteria yang akan menjadi bahan
pertimbangan (Chen, 2004).

Multi-Criteria  Decesion Making (MCDM) sangat tepat untuk

diimplementasikan :
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1. pada kasus dengan semua alternatif memiliki sejumlah kriteria yang masing-

masing memiliki nilai yang normal.

2. masing-masing kriteria memiliki bobot yang dapat dimanfaatkan sebagai

sarana perbandingan.

Secara khusus, MCDM sesuai untuk digunakan dalam pengambilan keputusan
yang melibatkan perbandingan elemen keputusan yang sulit untuk dinilai secara
kuantitatif. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa reaksi natural manusia ketika
menghadapi pengambilan keputusan yang kompleks adalah mengelompokkan
elemen-elemen keputusan tersebut menurut karakteristiknya.

2.1.13 Optimasi MCDM

Optimasi Multi-Criteria dapat membantu menyelesaikan problem yang
berkaitan dengan dua atau lebih objektif (keadaan yg sebenarnya tanpa dipengaruhi
pendapat atau pandangan pribadi) yang saling bertentangan. Tujuan utama adalah
untuk mencari solusi yang layak dimana objektif yang bertentangan tersebut tidak
dapat diperbaiki atau dioptimalkan secara bersama-sama dan juga memaksimalkan
secara bersama-sama dan juga memaksimalkan fungsi DM.

Pada dasarnya pengambilan keputusan adalah alternatif Peralatan utama
MCDM, ada beberapa Metode bagian dari MCDM vyaitu :

1. MODM (Multiple Objective Decision Making)
2. MADM (Multiple Atribute Decision Making)

Seringkali MADM dan MODM digunakan untuk menerangkan kelas atau

kategori yang sama. MADM digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam
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ruang diskrit (berlainan). Oleh karena itu, pada MADM biasanya digunakan untuk
melakukan penilaian atau seleksi terhadap beberapa alternatif dalam jumlah yang
terbatas. Sedangkan MODM digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah pada
ruang kontinu (terus-menerus). Secara umum dapat dikatakan bahwa, MADM
menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif sedangkan MODM merancang
alternatif terbaik.

2.1.13.1 MODM

Metode MODM menyangkut masalah perancangan (design), dimana teknik-
teknik matematik optimasi digunakan, untuk jumlah alternatif yang sangat besar
(sampai dengan tak berhingga) dan untuk menjawab pertanyaan apa (what) dan
berapa banyak (how much).
2.1.13.2 MADM

Dalam kasus MADM, sebuah keputusan diambil dengan cara menyeleksi
alternatif terbaik dari beberapa alternatif yang ada. Namun, karena data-data yang
digunakan tidak bisa secara tepat dinyatakan dalam nilai crisp, maka metode yang
digunakan merupakan pengembangan tingkat lanjut dari metode MADM.

Metode pengembangan ini dinamakan dengan Fuzzy Multi Attribute Decision
Making (FMADM), dimana dalam metode ini aplikasi logika fuzzy diterapkan. Logika
fuzzy meniru cara berpikir manusia dengan menggunakan konsep sifat kesamaran
suatu nilai. Dengan teori himpunan fuzzy, suatu objek dapat menjadi anggota dari
banyak himpunan dengan derajat keanggotaan yang berbeda dalam masing-masing

himpunan.
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Pada dasarnya, proses MADM dilakukan melalui tiga tahap, yaitu penyusunan
komponen-komponen situasi, analisis, dan sintesis informasi. Pada tahap penyusunan
komponen situasi, akan dibentuk tabel taksiran yang berisi identifikasi alternatif dan
spesifikasi tujuan, kriteria dan atribut.

Tahap analisis dilakukan melalui dua langkah. Pertama, mendatangkan
taksiran dari besaran yang potensial, kemungkinan dan Kketidakpastian yang
berhubungan dengan dampak-dampak yang mungkin pada setiap alternatif. Kedua,
meliputi pemilihan dari preferensi pengambil keputusan untuk setiap nilai, dan
ketidakpedulian terhadap resiko yang timbul.

Demikian pula, ada beberapa cara untuk menentukan preferensi pengambil
keputusan pada setiap konsekuen yang dapat dilakukan pada langkah kedua. Metode
yang paling sederhana adalah untuk menurunkan bobot atribut dan kriteria adalah
dengan fungsi utilitas (faedah, manfaat) atau penjumlahan terbobot (Kusumadewi,
2006).

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
MADM , antara lain:

1. Weighted Product (WP)

Metode WP menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating atribut,
dimana rating setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang
bersangkutan. Proses ini sama halnya dengan proses normalisasi.

2. Analytic hierarchy Process (AHP)
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AHP merupakan suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan oleh
Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi
faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki, menurut Saaty (1993),
hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang
kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang
diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level
terakhir dari alternatif. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan
ke dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki
sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis (teratur menurut
system).

3. Weighted Average

Pada  komponen  defuzzyfication  sistem  peniaiankerja pegawai
menggunakan metode weighted average. Metode ini mengambil nilai rata-rata
dengan menggunakan pembobotan berupa derajat keanggotaan. Sehingga y*

didefinisikan sebagai :

yE =Y Ly
H(y)

dimana nilai y adalah nilai crisp dan p (y) adalah derajat keanggotaan dari nilai

crisp y.
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2.2. Logika Fuzzy
2.2.1. Pengertian Logika Fuzzy

Dalam logika konvensional, nilai kebenaran mempunyai kondisi yang

pasti yaitu benar atau salah (true or false), dengan tidak ada kondisi antara. Prinsip ini
telah mendominasi pemikiran logika di dunia sampai sekarang. Tentu saja, pemikiran
mengenai logika konvensional dengan nilai kebenaran yang pasti yaitu benar atau
salah dalam kehidupan yang nyata sangatlah tidak mungkin. logika fuzzy menawarkan
suatu logika yang dapat merepresentasikan keadaan dunianyata (Kusumadewi &

Purnomo, 2010).

Teori himpunan logika fuzzy di kembangkan oleh Professor Lofti A. Zadeh
pada tahun 1965. la ber-pendapat bahwa logika benar dan salah dari logika boolean
konvensional tidak dapat mengatasi masalah gradasi yang berada pada dunia
nyata.Untuk mengatasi masalah gradasi yang tidak terhingga tersebut, Zadeh
mengembangkan sebuah himpunan fuzzy. Tidak seperti logika boolean, logika fuzzy
mempunyai nilai yang kontinu. Fuzzy dinyatakan dalam derajat dari suatu
keanggotaan dan derajat dari kebenaran. Oleh sebab itu sesuatu dapat dikatakan

sebagian benar dan sebagian salah pada waktu yang sama.
Berdasarkan hal tersebut diatas Logika fuzzy dapat digunakan untuk
memodelkan suatu permasalahan yang matematis, dimana konsep matematis yang

mendasari penaiaran fuzzy sangat sederhana dan mudah dimengerti.

Logikafuzzy merupakan generalisasi dari logika klasik (Crisp Set) yang hanya
memiliki dua nilai keanggotaan yaitu O dan 1. Dalam logika fuzzy nilai kebenaran

suatu pernyataan berkisar dari sepenuhnya benar sampai dengan sepenuhnya salah.
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Fuzzy Logic berhubungan dengan ketidakpastian yang telah menjadi
sifatalamiah manusia, mensimulasikan proses pertimbangan normal manusia dengan
jalan memungkinkan komputer untuk berperilaku sedikit lebih seksama dan logis
daripada yang dibutuhkan metode computer konvensional.

Pemikiran di balik pendekatan ini adalah pengambilan keputusan tidak
sekadar persoalan hitam dan putih atau benar dan salah, namun kerapkali melibatkan
area abu-abu, dan hal itu dimungkinkan.

2.2.2. Himpunan Fuzzy

Himpunan fuzzy merupakan suatu group yang mewakili suatu kondisi atau
keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy. Pada himpunan tegas (crisp), nilai
keanggotaan suatu item x dalam suatu himpunan A, yang sering ditulis dengan
fIA[X], memiliki dua kemungkinan, yaitu : Satu (I), yang berarti bahwa suatu item
menjadi anngota dalam suatu himpunan atau Nol (0), yang berarti bahwa suatu item
tidak menjadi anggota dalam suatu himpunan.

Pada himpunan fuzzy nilai keanggotaan terletak pada rentang O sampai 1.
Apabila x memiliki nilai keanggotaan fuzzy fIA[ x] = O berarti x tidak menjadi
anggota himpunan A, demikian pula apabila x memiliki nilai keanggotaan fuzzy fIA[

x] = 1 berarti x menjadi anggota penuh pada himpunan A.

Kemiripan antara keanggotaan fuzzy dengan probabilitas terkadang
menimbulkan kerancuan, karena memiliki nilai pada interval [0,1], namun
interpretasi nilainya sangat berbeda. Keanggotaan fuzzy memberikan suatu ukuran
terhadap pendapat atau keputusan, sedangkan probabilitas mengindikasikan proporsi

terhadap keseringan suatu hasil bernilai benar dalam jangka panjang.
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Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut, yaitu :

Linguistik, yaitu penamaan suatu group yang mewakili suatu keadaan atau
kondisi tertentu dengan menggunakan bahasa alami, seperti : Muda, Parobaya,
Tua.
Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu variabel
seperti : 25,40,60.
Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam memahami suatu sistem fuzzy,
yaitu :
a. Variabel fuzzy
Variabel fuzzy merupakan variabel yang hendak dibahas dalam suatu system
fuzzy. Contoh : umur, temperatur, permintaan, dsb.

b. Himpunan fuzzy

Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu kondisi
atau keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy.

Contoh :

1. Variabel umur, terbagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu :

MUDA, PAROBAYA, TUA.

2. Variabel temperatur, terbagi menjadi 5 himpunan fuzzy, yaitu : DINGIN,

SEJUK, NORMAL, HANGAT, dan PANAS.
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DINGIN SEJUK NORMAL HANGAT PANAS

0 15 20 25 30 35 40

Gambar 2. 1 Himpunan Fuzzy pada variabel temperatur
Semesta Pembicaraan
Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan umtuk
dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy. Semesta pembicaraan merupakan himpunan
bilangan real yang senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan.
Nilai semesta pembicaraan dapat berupa bilangan positif maupun negatif.
Adakalanya nilai semesta pembicaraan ini tidak dibatasi batas atasnya.
Contoh :
1. Semesta pembicaraan untuk variabel umur : [0 +oo]
2. Semesta pembicaraan untuk variabel temperatur : [0 40]
Domain
Domain himpunan fuzzy adalah keseluruhan nilai yang diijinkan dalam semesta
pembicaraan dan boleh dioperasikan dalam suatu himpunan fuzzy. Seperti halnya
semesta pembicaraan, domain merupakan himpunan bilangan real yang senantiasa
naik (bertambah) secara monoton dari Kiri ke kanan. Nilai domain dapat berupa

bilangan positif maupun negatif. Contoh domain himpunan fuzzy :

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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1. MUDA : [0- 45]
2. PAROBAYA : [33-45]
3. TUA :[45- ]

2.2.3. Fungsi Keanggotaan

Fungsi keanggotaan adalah suatu kurva yang menunjukkan pemetaan titik-

titik input data ke dalam nilai keanggotaan yang memiliki nilai interval antara 0 dan
I. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendapatkan nilai keanggotaan adalah

dengan melalui pendekatan fungsi.

Salah satu representasi fungsi keanggotaan dalam fuzzy yang akan dipakai
adalah representasi kurva bentuk bahu. Kurva yang bentuknya seperti bahu di sisi
paling kanan dan paling kirinya. Himpunan fuzzy,,bahu*, bukan segitiga, digunakan

untuk mengakhiri variabel suatu daerah fuzzy.

Bahu Kiri

a B C d e F

Gambar 2. 2 Representasi Kurva Bentuk Bahu

Ada dua keadaan himpunan fuzzy yang linear. Pertama, kenaikan
himpunan dimulai pada nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan nol [0]

bergerak ke kanan menuju ke nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan lebih
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tinggi. Kedua, merupakan kebalikan yang pertama. Garis lurus dimulai dari nilai
domain dengan derajat keanggotaan tertinggi pada sisi Kiri, kemudian bergerak
menurun ke nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan lebih rendah.

2.2.4. Fuzzy Mamdani

Metode Mamdani sering dikenal sebagai Metode Min-Max. Metode ini
diperkenalkan oleh Ebrahim Mamdani pada tahun 1975.
Untuk mendapatkan output, diperlukan 4 tahapan yaitu:

1. Pembentukan himpunan fuzzy
Pada Metode Mamdani, baik variable input maupun variable output
dibagi menjadi satu atau lebih himpunan fuzzy.
2. Mengaplikasikan metode implikasi
Pada Metode Mamdani, fungsi implikasi yang digunakan adalah Min.
3. Komposisi aturan
a. Metode max
Solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara mengambil nilai
maksimum aturan, kemudian menggunakannya untuk memodifikasi
daerah fuzzy, dan mengaplikasikannya ke output dengan
menggunakan operator OR (union). Jika semua proposisi telah
dievaluasi, maka output akan berisi suatu himpunan fuzzy yang
merefleksikan kontribusi dari tiap-tiap proposisi. Dirumuskan
sebagai berikut :
pst[Xi] = max(usi[xi], puclxi])
dengan:
usi[Xi] = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan ke-i

uks[Xi] = nilai keanggotaan konsekuen fuzzy aturan ke-i

Misalkan ada 3 aturan (proposisi) sebagai berikut :
[R1] IF biaya produksi RENDAH And permintaan NAIK
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THEN produksi barang BERTAMBAH.
[R2] IF biaya produksi STANDAR
THEN produksi barang NORMAL.
[R3] IF biaya produksi RENDAH And permintaan TURUN
THEN produksi barang BERKURANG.
b. Metode additive (Sum)
Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara
melakukan bounded-sum terhadap semua output daerah fuzzy.
psi[xi] = min(L, pseXi] + pualXi])
dengan :
usi[Xi] = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan ke-i
uki[xi] = nilai keanggotaan konsekuen fuzzy aturan ke-i
c. Metode probabilistik
Para metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara
melakukan product terhadap semua output daerah fuzzy.
pst[Xi] = (usrXi] + puclXi]) - (ustXi] * puclXi])
dengan :
usi[Xxi] = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan ke-i
uke[Xi] = nilai keanggotaan konsekuen fuzzy aturan ke-i
4. Penegasan (defuzzy)
Input dari proses defuzzy adalah suatu himpunan fuzzy yang diperoleh
dari komposisi aturan-aturan fuzzy, sedangkan output yang dihasilkan
merupakan suatu bilangan pada domain himpunan fuzzy tersebut.
Sehingga jika diberikan suatu himpunan fuzzy dalam range tertentu,
maka harus dapat diambil suatu nilai crisp tertentu sebagai output.
Ada beberapa macam metode defuzzy yang bisa dipakai untuk aturan
MAMDANI, antara lain :
a. Metode Centroid
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Pada metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara mengambil titik
pusat (z*) daerah fuzzy. Secara umum dirumuskan :

- S, zu(2)dz

Y untuk variable kontinyu, atau
, H(2)dz

*:Z;;l zju (zj)
Z}l:l (z))

b. Metode Bisektor

untuk variable diskret.

Pada metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara mengambil nilai
keanggotaan pada daerah fuzzy. Secara umum dituliskan :
z, sedemikian hingga f;:lu(z)dz = f;n,u(z)dz
c. Metode Mean of Maximum
Pada metode ini solusi diperoleh dengan cara mengambil nilai rata-
rata domain yang memiliki nilai keanggotaan maksimum.
d. Metode Largest of Maximum
Pada metode ini solusi crisp diperoleh dengan cara mengambil nilai
terbesar dari domain yang memiliki nilai keanggotaan maksimum
e. Metode Smallest of Maximum
Pada metode ini solusi crisp diperoleh dengan cara mengambil nilai

terkecil dari domain yang memiliki nilai keanggotaan maksimum.

2.3. Perangkat Lunak Pendukung

Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk membangun sistem informasi
ini yaitu Dreamwaver, MySQL dan Xampp. Sebagai pengelola Script PHP serta
mendukung database server pada MySQL. berikut ini penjelasan dari kedua
perangkat pendukung tersebut :

Menurut Bunafit Nugroho (2008 : 113) Jika diartikan PHP memiliki

beberapa pandangan dalam mengartikannya, akan tetapi kurang lebih PHP dapat kita
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ambil arti sebagai PHP : HypertextPreeprocesor. Ini merupakan bahasa yang hanya

dapat berjalan pada server dan hasilnya dapat di tampilkan pada client.

PHP adalah produk open source yang dapat digunakan secara gratis tanpa
harus membayar untuk menggunakanya. Interpreter PHP dalam mengeksekusi kode
PHP pada sisi server (server side), sedangkan tanpa adanya Interpreter PHP, maka
semua skrip dan aplikasi PHP yang dibuat tidak dapat dijalankan. Proses eksekusi
kode PHP yang dilakukan oleh apache webServer dan Interpreter secara diagram

dapat digambarkan sebagai berikut.

> U
Pacii
.php doc PHP Engine
g — f.v B
= TN
@)
_l | B — UM — —
client web server HTML format

Gambar : 2.3 Stuktur pembacaan web server

[Sumber : Bunafit Nugroho, 2008, Latihan Membuat Aplikasi Web PHP dan
MySQL dengan Dreamweaver MX (6,7,2004) dan 8]

PHP merupakan bahasa standar yang digunakan dalam dunia website. PHP
adalah bahasa pemograman yang berbentuk skrip yang diletakan di dalam server web.
Jika lihat sejarah mulanya PHP diciptakan dari ide Rasmus Lerdof untuk kebutuhan
pribadinya. Skrip tersebut sebenarnya dimaksudkan untuk digunakansebagai
keperluan membuat website pribadi. Akan tetapi kemudian dikembangkan lagi
sehingga menjadi bahasa yang disebut “Personal Home Page”. Inilah awal mula

munculnya PHP sampai saat ini.



29

PHP dirancang untuk membentuk web dinamis. Artinya, ia dapat membentuk
suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini. Misalnya, kita bisa menampilkan isi
database ke halaman web. Pada prinsipnya, PHP mempunyai fungsi yang sama
dengan script seperti ASP (Actives Server Page), Cold Fusion, ataupun Perl.

Sedangkan MySQL Menurut Abdul Kadir (2008:2), MySQL (dibaca: mi-se-
kyu-el) merupakan software yang tergolong sebagai DBMS (database Management
System) yang bersifat open source. Open source menyatakan bahwa software ini
dilengkapi dengan source code (code yang dipakai untuk membuat MySQL). Selain
tentu saja bentuk executable-nya atau kode yang dapat dijalankan secara langsung
dalam sistem operasi. Dan bisa diperoleh secara gratis dengan mendownload di
internet.

MySQL awalnya dibuat oleh perusahaan konsultan bernama TeX yang
berlokasi di Swedia. Saat ini pengembangan MySQL berada dibawah naungan
MySQL AB.

Sebagai software DBMS, MySQL memiliki sejumlah fitur seperti yang akan
dijelaskan dibawah ini.

a. Mutliplatform

MySQL tersedia pada beberapa platform (windows, linux, unix, dan lain-

lain)

b. Andal, cepat dan mudah digunakan.

MySQL tergolong sebagai database server (server yang melayani permintaan

terhadap database) yang andal, dapat menangani database database yang besar

dengan kecepatan tinggi. Mendukung banyak sekali fungsi untuk mengakses
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database dan sekaligus mudah untuk digunakan.

Jaminan keamanan akses

MySQL mendukung pengamanan database dengan berbagai criteria
pengaksesan. Sebagai gambaran, dimungkinkan untuk mengatur user tertentu
agar bisa mengakses data yang bersifat rahasia (missal gaji pegawai),
sedangkan user lain tidak boleh sesuai dengan hak aksesnya.

Dukungan SQL

Seperti tersirat namanya, SQL mendukung perintah SQL (StructuredQuery
Language). Sebagaimana diketahui SQL merupakan bahasa standardalam
pengaksesan database rasional. Pengetahuan akan SQL akan memudahkan
siapapun untuk menggunakan MySQL.

Menurut Bunafit Nugroho (2008 : 92) Sebagai sebuah program penghasil

database, MySQL tidak mungkin berjalan sendiri tanpa adanya sebuah aplikasi

pengguna (interface) yang mungkin berguna sebagai program aplikasi pengakses

database yang dihasilkan.

DBMS yang menggunakan bahasa SQL :

1.

2.

3.

4.

5.

MySQL
MSQL
Oracle
SQL Server 97, 2000

Interbase, dll

Program-program aplikasi yang mendukung MySQL :

1.

PHP
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2. Borland Delphi, Borland C++ Builder
3. Visual Basic 5.0 /6.0 dan .Net

4. Visual FoxPro, dll

Perangkat Lunak selanjutnyaadalah Dreamweaver, Menurut Bunafit Nugroho
(2008 : 1), Dreamweaver adalah sebuah HTMLeditor profesional untuk mendesain
secara visual dan mengelola situs web maupun halaman. Dengan menggunakan
program ini, programmer web dapat dengan mudah membuat dan mendesain webnya.

Karena dreamweaver bersifat WYSIWYG (What You See Is What You Get).

Dreamweaver selain sebagai editor yang komplet juga dapat digunakan
membuat animasi sederhana yang terbentuk dengan bantuan JavaSctipt yang
didukungnya. Dengan adanya program ini Kita tidak akan susah untuk mengetik
skrip-skrip format HTML, PHP, JSP, ASP, JavaScript, CSS maupun program lainya.

Sebagai editor, Dreamweaver mempunyai sifat yang WYSIWYG (dibaca :
wai — si — wig) yang artinya apa yang kita lihat pada halaman desain maka semuanya

itu akan kita peroleh pada browser. Dengan kelebihan ini sehingga programmer atau

desainer dapat langsung melihat hasil buatanya tanpa harus membuka pada browser.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Open a Recent Item

1.17] file latihantambah_array php
T file latihandfelse.php

T file latihanif php

m uasinilaionlineSimpan php

t,‘] uasimahasiswaDataSimpan php
1 uasiilsionline php

TJ] uasindex php

T uasfogout php

"}j uasfoginProses php

) Open...

Create New Create from Samples
T HTML ] €SS Style Sheet

'EZ] ColdFusion t_ﬂ Frameset

T pHp T Starter Page (Theme)
T4 AsP vBScript ] Starter Page (Basic)
T] ¥SLT (Ertire page) 9 More...

T css

T JavaScript Extend

_j HML @ Dreamweaver Exchange »
a7 Dreamweaver Site...

L More...

Gambar : 2.4 Dukungan terhadap Program Dreamweaver

[Sumber : Bunafit Nugroho, 2008, Latihan Membuat Aplikasi Web PHP dan

MySQL dengan Dreamweaver MX (6,7,2004) dan 8]

Secara umur halam utaman yang dimiliki oleh dreamweaver adalah sebagai

berikut :

. 12 O (i IR TR
ks adrnpiie )
T+ Properties
fonatfirs =] vefres =] o5 | Bz|®|%|S[W] ux SR |

o e o | s ) iz asa ot [ =

Jendela Properties. S

> e T}
> mekes & . |

Gambar : 2.5 Standar halaman Dreamweaver

Sumber : Bunafit Nugroho, 2008, Latihan Membuat Aplikasi Web PHP dan

MySQL dengan Dreamweaver MX (6,7,2004) dan 8
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Dreamweaver memiliki dua halaman kerja, sehingga dengan adanya kedua
halaman tersebut seorang programmer dapat menentukan pilihan halaman yang akan
digunakan.

Sesuai dengan pemilihan dukungan program saat penginstalan, bahwa dalam
penginstalan dapat mengaktifkan semua program yang dapat didukung oleh
dreamweaver. Sehingga pada program yang terinstal tersebut dapat digunakan untuk
membuat berbagai macam program web seperti HTML, ASP, ASP Net, JavaScript,
VDbScript, CSS dan PHP.

XAMPP merupakan paket PHP yang berbasis open source yang
dikembangkan oleh sebuah komunitas Open Source. Dengan menggunakan XAMPP
tidak dibingungkan dengan penginstalan program-program lain, karena semua
kebutuhan terlah tersedia oleh XAMPP. Yang terdapat pada XAMPP di antaranya :
Apache, MySQL, PHP, FileZilla FTP Server, PHPmyAdmin dll.

Fungsi XAMPP adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang
terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah
bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP
merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP
dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU General Public License dan bebas,
merupakan web server yang mudah digunakan yang dapat melayani tampilan

halaman web yang dinamis.


http://id.wikipedia.org/wiki/Server
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Localhost&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Apache_HTTP_Server
http://id.wikipedia.org/wiki/Apache_HTTP_Server
http://id.wikipedia.org/wiki/Database
http://id.wikipedia.org/wiki/Penerjemah
http://id.wikipedia.org/wiki/Penerjemah
http://id.wikipedia.org/wiki/Penerjemah
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
http://id.wikipedia.org/wiki/PHP
http://id.wikipedia.org/wiki/Perl
http://id.wikipedia.org/wiki/Apache
http://id.wikipedia.org/wiki/MySQL
http://id.wikipedia.org/wiki/MySQL
http://id.wikipedia.org/wiki/Perl
http://id.wikipedia.org/wiki/Perl
http://id.wikipedia.org/wiki/GNU_General_Public_License
http://id.wikipedia.org/wiki/Bebas
http://id.wikipedia.org/wiki/Web_server
http://id.wikipedia.org/wiki/Web

34

2.4. Permodelan Sistem
2.4.1.Context Diagram

Context Diagram adalah data flow diagram tingkat atas (DFD Top Level), yaitu
diagram yang paling tidak detail, dari sebuah sistem informasi yang menggambarkan
aliran-aliran data ke dalam dan ke luar sistem dan ke dalam dan ke luar entitas-entitas
eksternal / terminator (CD menggambarkan system dalam satu lingkaran dan
hubungan dengan entitas luar, Lingkaran tersebut menggambarkan keseluruhan

proses dalam sistem). Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menggambar CD.

Context Diagram dimulai dengan penggambaran terminator (digunakan untuk
menggambar elemen-elemen lingkungan, yang menandai titik-titik berakhirnya
sistem), aliran data, aliran kontrol penyimpanan, dan proses tunggal yang
menunjukkan keseluruhan sistem. Bagian termudah adalah menetapkan proses (yang
hanya terdiri dari satu lingkaran) dan diberi nama yang mewakili sistem. Nama dalam
hal ini dapat menjelaskan proses atau pekerjaan atau dalam kasus ekstrim berupa
nama perusahaan yang dalam hal ini mewakili proses yang dilakukan keseluruhan

organisasi.

Terminator ditunjukkan dalam bentuk persegi panjang dan berkomunikasi
langsung dengan sistem melalui aliran data atau penyimpanan eksternal. Antar
terminator tidak diperbolehkan komunikasi langsung. Pada kenyataannya hubungan

antar terminator dilakukan.



Berikut adalah simbol-simbol dalam Context Diagram :

Tabel 2.1 : Simbol-Simbol Context Diagram

No

Simbol

Arti

Keterangan

Terminator

Pihak-pihak yang
berada diluar sistem,
tetapi secara
langsung
berhubungan dengan
sistem

Aliran data/
Data flow

Mempresentasikan
alur kerja berisi data
atau informasi

af
O

Proses

Mempresentasikan
operasi

2.4. 2.Data Flow Diagram

35

Data Flow Diagram merupakan pemecahan dari context diagram yang bersifat

global/luas tadi. Pada DFD ini dapat dianalisa lebih detail, mulai dari personel yang

terlibat, aliran data dan penyimpan.

Model ini mengambarkan sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi yang

berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data. sebagai perangkat

analisis model ini hanya dapat memodelkan dari sudut pandang yaitu sudut pandang

fungsi.
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Pada model ini ada empat komponen pendukung antara lain:

Tabel 2.2 : Simbol DFD

No. Simbol Aurti Keterangan
1 Proses Mempresentasika
n operasi
2 Entity Memodelkan
orang/unit
3 Aliran Mempresentasika
P n alur kerja
4 Penyimpanan Memodelkan
kumpulan data

Secara garis besar untuk menggambarkan DFD sebagai berikut :

1. Diagram Context
Diagram ini adalah diagram level tertinggi dari DFD yang
menggambarkan hubungan sistem dengan lingkungan luarnya.
a.Menentukan nama sistem.
b.Menentukan batasan sistem.
c.Menentukan terminator yang ada dalam sistem.
d.Menentukan apa yang diterima / diberikan terminator dari / pada

sistem.
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2. Diagram level Zero
Diagram ini adalah dekomposisi dari diagram Konteks.
a. Menentukan proses utama yang ada pada sistem.

b. Menentukan apa yang diberikan/diterima masing-masing proses
pada/dari sistem sambil memperhatikan konsep keseimbangan (alur
data yg keluar/masuk dari suatu level harus sama dengan alur data
yang masuk/keluar pada level berikutnya)

c. Apabila diperlukan, munculkan data store (master) sebagai sumber
maupun tujuan alur data.

d. Beri nomor pada proses utama (nomor tidak menunjukkan urutan
proses).

3. Diagram level Satu

Diagram ini merupakan dekomposisi (proses perubahan menjadi bentuk yg lebih

sederhana) dari diagram level zero.

a. Menentukan proses yang lebih kecil (sub-proses) dari proses utama
yang ada dilevel zero.

b. Menentukan apa yang diberikan/diterima masing-masing sub-proses
pada/dari sistem dan perhatikan konsep keseimbangan.

c. Apabila diperlukan, munculkan data store (transaksi) sebagai sumber
maupun tujuan alur data.

d. Penomoran pada masing-masing sub-proses yang menunjukkan

dekomposisi dari proses sebelumnya.
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4. DFD level dua, tiga, .. (level detail)
Diagram ini merupakan dekomposisi dari level sebelumnya. Proses dekomposisi
dilakukan sampai dengan proses siap dituangkan ke dalam program. Aturan yg

digunakan sama dengan level satu.

2.4.3.Flowchart

Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan urut-
urutan prosedur dari suatu program. Flowchart menolong analis dan programmer
untuk memecahkan masalah kedalam segmen-segmen yang lebih kecil dan menolong

dalam menganalisis alternatif-alternatif lain dalam pengoperasian.
Pedoman-pedoman dalam membuat flowchart :

1 Flowchart digambarkan dari halaman atas ke bawah dan dari Kiri ke
kanan.

2 Aktivitas yang digambarkan harus didefinisikan secara hati-hati dan
definisi ini harus dapat dimengerti oleh pembacanya.

3 Kapan aktivitas dimulai dan berakhir harus ditentukan secara jelas.

4  Setiap langkah dari aktivitas harus berada pada urutan yang benar.

5 Lingkup dan range dari aktifitas yang sedang digambarkan harus
ditelusuri dengan hati-hati. Percabangan-percabangan yang memotong
aktivitas yang sedang digambarkan tidak perlu digambarkan pada
flowchart yang sama. Simbol konektor harus digunakan dan
percabangannya diletakan pada halaman yang terpisah atau hilangkan

seluruhnya bila percabangannya tidak berkaitan dengan sistem.
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Flowchart merupakan penggambaran urutan prosedur
suatu program secara grafik, maka flowchart memiliki simbol-
simbol yang digunakan untuk menggambarkan urutan program
seperti terdapat pada tabel berikut :

Tabel 2.3 : Simbol Flowchart

No Simbol Arti Keterangan

Mempresentasikan
Proses operasi.

Mempresentasikan
Input data atau

Keluar atau masuk
dari bagian lain
flowchart khususnya
halaman yang sama

Input /
Output data yang
2 E R diproses atau
informasi.
3 <> Pl Keputusan dalam
program
I/0 dalam format
4 D Dokument cetak
C] Terminal Awal / Akhir
5 .
points flowchart
4 C> Preparation Pemberian harga
awal
Input yang
7 Manual dimasukkan secara
input manual dari
keyboard

Penghubung




No Simbol Arti Keterangan
9 Keluar atau
masuknya dari bagian
Penghubung lain flowchart
khususnya halaman
lain
10 Display Output yang
ditampilkan pada
<:> terminal
11
4—
.\ ' Anak Panah Mempresentasikan
alur kerja

2.4.4.Entity Relationship Diagram (ERD)
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Entity Relationship Diagram adalah model konseptual yang mendiskripsikan

hubungan antara penyimpanan (dalam DFD) Jika DFD itu digunakan untuk

memodelkan sistem maka ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan

berhubungan antar data.

Entitas (satuan yg berwujud) dapat dihubungkan satu sama lainnya. Hubungan

ini sering disebut relationship (relasi). Adapun hubungan yang dapat terjadi dalam

entitas antara lain: one to one, one to many, dan many to many.

1. Satu ke satu (One to one)

Hubungan relasi satu ke satu yaitu setiap entitas pada himpunan entitas A

berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B.
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Gambar 2.6 : Relasi one to one
2. Satu ke banyak(One to many)
Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak
entitas pada himpunan entitas B, tetapi setiap entitas pada entitas B dapat

berhubungan dengan satu entitas pada himpunan entitas A.

Gambar 2.7 : Relasi one to many
3. Banyak ke banyak (Many to many)
Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak

entitas pada himpunan entitas B.

N N

Gambar 2.8 : Relasi many to many
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Entity Relationship Diagram memilki simbol-simbol yang digunakan untuk
menggambarkan urutan dan tata letak database pada suatu program seperti
pada table berikut ini :

Tabel 2.4 : Simbol ERD

No. Simbol Arti Keterangan

1 Entity ROYRK yang

dapatdibedakan

Relationsh | Hubungan yang terjadi
. antara

ip _ _
satuataulebihentity

3 Atribut | Karakteristik dari entity
atau relationship
_—>
<—

menghubungkan antara
Konektor | Entity, Relationship
dan Atribut
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BAB IlII

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1. Desain Sistem Secara Umum

Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Prestasi Kerja Karyawan
Menggunakan Metode Fuzzy Mamdani dapat digunakan oleh 2 pengguna yaitu
Administrator dan Kepala perusahaan atau Direktur yang memiliki hak akses
masing — masing. Sistem memulainya dengan memasukkan data-data atau nilai —
nilai yang dibutuhkan antara lain nilai Semangat berprestasi , Kerjasama
kelompok, Membangun hubungan, Berorientasi kepada pelayanan pelanggan,
Komitmen terhadap organisasi, Perhatian terhadap kejelasan tugas, kualitas dan
ketelitian kerja dan Proaktif yang dilakukan atau di inputkan oleh tim penilai

Sistem dilanjutkan dengan proses pengambilan keputusan menggunakan
metode fuzzy mamdani berdasarkan nilai yang sudah di inputkan tadi dan
dilakukan beberapa tahapan yaitu yang pertama mencari nilai minimum dan
maximum dari setiap kategori penilaian kemudian dihitung nilai rata-rata
minimum dan maksimum semua nilai yang digunakan sebagai standar rata-rata
minimum dan maksimum penilaian karyawan.

Kemudian dibentuk semesta pembicaraan dari setiap aspek — aspek
penilaian yaitu nilai minimum dan maksimun dari setiap aspek juga nilai
minimum dan maksimum rata — rata. Setelah dibentuk semesta pembicaraan
kemudian dibentuk himpunan fuzzynya dari setiap aspek penilaian ada 3 kategori
dari setiap aspek penilaian yaitu rendah, sedang dan tinggi dan dihitung setiap

kategori domain penilaian yang masuk.
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Proses selanjutnya adalah melakukan inferensi terhadap Variabel Penilaian
Prestasi Kerja Karyawan dengan menggunakan fungsi trapesium. Dengan
menggunakan metode inferensi Mamdani, diperoleh proses inferensi dengan
menggunakan aturan Conjunction (*) terhadap kedelapan aturan baru yang telah
dibuat. Berikutnya adalah pembuatan aturan baru sementara. Langkah selanjutnya
adalah, melakukan langkah defuzifikasi, yaitu langkah untuk mengubah data
linguistik hasil inferencing menjadi data numerik. Dengan menggunakan metode
Fuzzy Mamdani, didapatkan hasil keputusan penilaian prestasi kerja. Berikut
gambar desain secara umum dari sistem Pendukung Keputusan menggunakan

metode Fuzzy mamdani untuk penilaian prestasi kerja karyawan.

o D

v
Input data nilai SP, KK,
MH,BP,KO,KT,PA

A 4

Olah data dengan Output
— . )
menggunakan Fuzzy Prestasi Kerja
Mamdani Karyawan

v
( Selesai )

Gambar 3.1 Desain Sistem secara umum
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3.2 Problem Statement
3.2.1 Deskripsi Sistem
Sistem ini  merupakan suatu sistem pendukung keputusan yang
menggunakan metode fuzzy mamdani untuk penilaian prestasi kerja karyawan.
Dengan adanya sistem ini dapat dilakukan penilaian prestasi kerja karyawan
sesuai dengan variabel input. Adapun informasi berupa hasil perhitungan atau
hasil penilaian tersebut dapat dijadikan bahan evaluasi bagi pimpinan atau
manajer perusahaan sebagai alat untuk membantu pengambilan keputusan yang
bersangkutan dengan karyawan seperti promosi, pemberhentian, mutasi serta
memberikan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan menilai
mereka.
3.2.2 Keadaan current Sistem
Penilaian yang dilakukan di PT Tunas Agung Sentosa Malang ini
penilaiannya masih menggunkan kertas dan secara manual hanya dengan
menghitung rata — rata. Adapun proses penilaian tersebut memiliki beberapa
kelemahan yaitu :
a. Media yang digunakan masih menggunakan kertas.
b. Sering terjadi kesalahan dalam perhitungan dalam penilaian karena
dilakukan oleh manusia.
c. Dibutuhkan waktu yang lama karena melakukan perhitungan secara
manual.
d. Informasi atau data penilaian tidak dapat tersimpan dengan baik
karena banyaknya data atau informasi yang juga membutuhkan media

penyimpanan yang lebih besar.
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3.2.3. Lingkup Sistem

Dalam Pembangunan Sistem, Terdapat berbagai komponen data, proses
dan komunikasi system yang terjadi. Komponen — komponen tersebut melingkupi
hal — hal yang dibutuhkan yang berkaitan dengan pembangunan sistem. Adapun
lingkup system dalam system ini adalah sebagai berikut :

a. Lingkup Data
Lingkup data dalam system ini melingkupi :
- Data hasil penilaian atau input yang terdiri dari 7 variabel
- Data Hasil penilaian atau output setelah diolah dengan fuzzy mamdani
- Data Karyawan
b. Lingkup Proses
Lingkup proses dalam sistem ini meliputi:
- Proses login untuk menggunakan sistem
- Proses pada administrator untuk manajemen konten, yang mana data dapat
dimasukkan, diperbaharui atau dihapus sesuai kebutuhan sistem.

- Proses Penilaian oleh user penilai.

Proses untuk melihat hasil penilaian oleh direktur
c. Lingkup Komunikasi
- Admin , pengguna ini memiliki peran penuh pada sistem, yang mana
admin berhak untuk memanajemen konten user,menginputkan nilai
prestasi karyawan berdasar variable ,dan memasukkan data karyawan
- Direktur , pengguna ini memiliki hak akses untuk melihat hasil laporan

penilaian prestasi kerja karyawan



3.3. Identifikasi dan Analisis Proses Bisnis

3.3.1. Identifikasi Proses Bisnis
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Dalam Sistem Pendukung Keputusan ini, Terdapat beberapa proses bisnis

yang terjadi yaitu:

a. Pembaruan data Karyawan

b. Data nilai karyawan tiap variabel input

c. Data hasil penilaian karyawan

3.3.2. Analisis Proses Bisnis

Tabel 3.1 Analisis Proses Bisnis

Nama proses | Siapa  saja | Dimana Kapan Bagaimana Dokumen
bisnis yang terlibat | proses bisnis | proses bisnis | proses bisnis | yang terkait
terjadi terjadi dijalankan dengan
proses bisnis
Pembaruan | Karyawan , | Kantor Setiap Bagian Data
data petugas administrasi | tahun, setiap | administrasi | karyawan
karyawan administrasi ada mendata
karyawan ulang
baru karyawan
dan
memperbarui
data
Data nilai | Karyawan, Kantor, Tiap tahun, | Entri  data | Data nilai
karyawan petugas perusahaan | sesuai oleh petugas | tiap variable
tiap variable | administrator jadwal input
input penilaian
Data hasil | Karyawan, Kantor Sesuai Entri data | Data hasil
penilaian petugas administrasi | jadwal oleh petugas | penilaian
karyawan administrator penilaian




3.3.3. Dokumen — dokumen yang terkait dengan proses bisnis

a. Data Karyawan

Tabel 3.2 Data Karyawan

NO | Nama Karyawan Alamat No telpon

1 Karyawan 1 Jinl 0857xxxX

2 Karyawan 2 Jin 2 089xxxxX

4 Karyawan 3 Jin 2 0856xxxX

b. Data nilai Karyawan tiap Variabel input
Tabel 3.3 Nilai karyawan tiap variabel

Nama SP |KK |MH |BP KO | KT PA
karyawan
karyawanl |80 |65 (2 90 85 95 70
karyawan 2 | 60 | 90 65 75 90 45 85
karyawan3 | 90 | 85 80 75 60 19 65
karyawan 4 | 65 | 85 75 70 80 95 75
karyawan5 |75 | 95 65 70 60 90 85
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c. Data Hasil Penilaian Karyawan

Tabel 3.4 Nilai karyawan

Sampel

RATA-RATA NILAI

OUTPUT Sampel
SP KK MH BP KO KT PA

RATA-RATA NILAI
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OUTPUT

SP KK MH BP KO KT PA

1 8065 75 90 8 95 70 Baik 6 80 65 75 90 8 75 65 Cukup
2 609 65 75 90 45 & Cukup 7 95 80 90 8 95 80 90 Baik Sekali
3 908 8 75 60 75 65Cukup 8 7580 70 8 90 95 90 Baik
4 658 75 70 80 95 75 Baik 9 658 80 75 70 90 85 Baik
5 7595 65 70 60 90 85 Baik 10 90 8 65 70 95 60 75 Cukup
3.4. Analisis Kebutuhan
3.4.1. Analisis Kebutuhan fugsional
Tabel 3.5.Analisis Kebutuhan Fungsional
No | Nama Siapa Dimana | Kapan Bagaimana | Dokumen
kegiatan saja proses proses kegiatan yang terkait
system yang bisnis bisnis sistem dengan
terlibat | terjadi | terjadi dijalankan | proses bisnis
1 Melakukan | administ | Kantor | Jika ada | Administrat | Data
input data | rator admin data or karyawan
karyawan karyawan | menginput | yang akan di
baru data ke web | input
server
2 Entry nilai | administ | Kantor | Setiap Administrat | Data hasil
tiap rator admin melakuka | or penilaian
variabel n proses | menginput
input penilaian | data ke web
server
3 Output data | Adminis | kantor kondision | User melihat | Data web
penilaian trator, al informasi di
manajer, website
kabag




3.4.2. Analisis Kebutuhan non Fungsional

Tabel 3.6 Analisis Kebutuhan non Fungsional

Komponen | Spesifikasi | Siapa  saja | Kapan | Dimana | Bagaimana
sistem yang harus harus pengadaannya
informasi mengadakan | diakan | diakan
Hardware
Komputer Processor Perusahaan | Sebelum | Kantor , | Diadakan oleh
dualcore pembuat | administr | administrator web
Hardisk an ator web | serta memperbaiki
160gb program jika ada kerusakan
Memori
1gb
Monitor
Keyboard
Mouse
Sound
Server Processor | Perusahaan | Setelah | Kantor/ Membeli erangkat
dualcore Pembuat | ruang computer  server
Hardisk an server dan mengaturnya
160gb Program sebagai computer
Memori 2 server
gb
Software
Sistem Windows Admin Sebelum | Kantor Diadakan  oleh
operasi XP/windo pembuat | administra | administrator
ws 7 an tor
program
Aplikasi - AppServ | Admin Awal Kantor Diadakan  oleh
server 2.5.8 pembuat | administra | administrator
package - PhpMyA an tor
dmin, program
- Database

SQL
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Web Mozill Admin Sebelum | Kantor Diadakan  oleh
browser Firefox pembuat | administra | administrator
3.6.13 an tor
program
Aplikasi Micro Admin Sebelum | Kantor Diadakan  oleh
office soft office pembuat | administra | administrator
2007 an tor web
program
Network
Network | Menggunak | Admin Saat Kantor Diadakan  oleh
an webhost pembuat | administra | administrator
dan an tor web
domain,Lan program
card
Data Data perusahaan | Saat Kantor Pendataan
informasi | karyawan, pembuat | admin kemballi dan
data  nilai an penilaian
karyawan program
Orang — | System Admin Sebelum | Kantor
orang analis pembuat | admin Diserahkan
yang Programmer an kepada peneliti
terlibat Interface program
dalam designer
pengemb | operator
angan
dan
operasion
al

3.5 Desain Output

a. Laporan penilaian Karyawan Berdasarkan Variabel

Tabel 3.7 Laporan penilaian variabel
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id

Nama

karyawan

SP

KK

MH

BP

KO

KT PA




b. Laporan hasil penilaian setelah menggunakan fuzzy mamdani

Tabel 3.8 Laporan penilaian akhir

id | Nama SP| KK | MH | BP KO | KT |PA | Hasil
karyawan
c. Laporan hasil penilaian dan biodata semua karyawan
Tabel 3.9 Laporan penilaian semua karyawan
id | Nama Alamat No telpon Hasil
3.6 Desain Input

a. entry data

Id

Nama :

Alamat :

Telpon :

Kriteria Penilaian: no kriteria nilai
1 Semangat berprestasi (SP)
2 Kerjasama Keompok (KK)
3 Membangun hubungan (MH)
4 Berorientasi Kepada Pelayanan

Pelanggan (BP)
5 Komitmen terhadap organisasi (KO)
6 Perhatian terhadap kejelasan tugas,
kualitas dan ketelitian kerja (KT)

7 Proaktif (PA)

Gambar 3.2 desain entry data




b. Manajemen data admin

Tabel 3.10 desain manajemen data admin

Username

Nama

Password

Status
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3.7 Perancangan Sistem

3.7.1 Arsitektur Sistem Keseluruhan

Home

Kontak

s

Login

N

p
Manajemen penilaian dan

L data karyawan

p
Manajemen domain

Menu bar ]—[ login

( admin

N

Gambar 3.3 Arsitektur sistem keseluruhan

penilaian

S

Manajemen data admin ]

-

Penilaian Karyawan ]

Laporan penilaian ]

ST

T direktur

—

Laporan penilaian ]

N
4[ fogout ]
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3.7.1.1 Arsitektur Sistem Home

Home

Kontak

Menu bar ]—[ login ]

Login

~

J

Gambar 3.4 Arsitektur sistem Home

3.7.1.2 Arsitektur Sistem administrator

)
Manajemen penilaian dan
{ data karyawan

Manajemen domain

[ admin

[T L

penilaian

Manajemen data admin ]

Penilaian Karyawan ]

Laporan penilaian ]

|

logout ]

Gambar 3.5 Arsitektur sistem administrator



3.7.1.3 Arsitektur Sistem Direktur

] ] [ Laporan penilaian ]

L o)

Gambar 3.6 Arsitektur sistem direktur

[ direktur

3.7.2 Context Diagram

laporan hasil penilaian
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input_data_karyawan ( 0

direktur

A

input_nilai_karyawan

input_user

input_tipe_user
administrator Spk_karyawan

input_data_domain_penilaian

proses_penilaian

laporan_hasil_penilaian
-
%

input username dan password administrator

»_ /Y

Gambar 3.7 context diagram

input username dan password direktur
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3.7.3 Data Flow Diagram

a. DFD level 1

administrator

input username dan password administrator

input_user /ﬁ . ate delete data kel
simpan update delete da ryawan
B pan upd yaw data karyawan
input_tipe_user
input_data_karyawan simpan update delete nilai karyawan
. L nilai karyawan
input_nilai_karyawan
input_data_domain_penilaian
halaman ) ] g -
o ) simpan delete update domain penilaian domain
proses_penilaian admin L
penilaian
laporan_hasil_penilaian
simpan delete update kritéria penilaian
| 4 | Kiteria penilaian
b akses administrator
simpan delete update user R
\ i o user
) - 6 tipe user
simpan update delete tipe user
ur
&« 2.
2
login spk halaman akses sesuai tipe user c
username dan password penilaian prestasi
karyawan
T -
3
direktur -t
laporan hasil penilaian halaman = )
direktur akses direktur
— 7

Gambar 3.8 DFD Level 1

L9



b. DFD level 2

input_user

input_tifpe_user

simpan delete update user

user

simpan update delete tipe user

tipe user

input_data_karyajvan

S A

T T
&

inpuf_njla)_karyawan

tipe user

data karyawan

N

e
4

administrato input_kriteria_penilaian

simpan update delete data karyawan

simpan update delete nilai karyawan

data karyawan

nilai karyawan

—

g )
&)

L

r

lapgran_hasil_penilaian

laporan hasil
penilaian

- - W K
7

kriteria
penilaian

input_data_domain_penilaian

domain

simpan delete update kriteria penilaian

nilai ka

=

ISlglrMIC UNIVERSITY OF MALANG

>

kriteria pel

penilaian

simpan delete update domain penilaian

Gambar 3.9 DFD Level 2

K IBRAHIM STA

Q
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2
3
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3.7.4 Flowchart

1. Login Sistem

—J

[ Mulai

Nama user Dan
kode

A 4

Pencarian user dan kode
pada manajemen data

l

Benar ?

ya

tidak

Halaman Admin

ya

tidak

User
direktur

Halaman Direktur

tidak

Gagal masuk
sistem

Gambar 3.10 flowchart login sistem




2. Proses Fuzzy Mamdani

Input nilai SP, KK,
MH,BP,KO,KT,PA

\ 4

Mencari nilai max — min
Tiap nilai variabel

|

Membuat himpunan fuzzy

rendah,sedang,tinggi

\ 4

Defuzzifikasi

\ 4

Hasil perhitungan

v

S

Gambar 3.11 flowchart proses fuzzy
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3.8 Desain Database

Sistem pendukung keputusan ini menggunakan aplikasi Mysqgl dalam
databasenya dengan nama database db _fuzzy mamdani, berikut table — table yang
digunakan beserta isi table, tipe dan ukuran data yang berada pada database

tersebut.

a. Tabel tb_karyawan, table ini digunakan untuk menyimpan data karyawan

Tabel 3.11 tabel tb_karyawan

1 id_karyawan Int 11
2 id_user Varchar 20
3 nama_karyawan Varchar 100
4 | alamat text -

5 |telp Varchar 100

b. Tabel tb_nilai_karyawan digunakan untuk menyimpan data karyawan

Tabel 3.12 table tb_nilai_karyawan

[N
[y
[EEN

id_karyawan Int
2 id_variabel Varchar 3
3 nilai Varchar 15

c. Tabel tb_user digunakan untuk menyimpan pengguna atau user pada

sistem

Tabel 3.13 table th_user

1 id_user Varchar

2 | nama_user Varchar 150
3 password Varchar 255
4 | status Varchar 10
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d. Tabel tb_variabel digunakan untuk menyimpan variable inputan

Tabel 3.14 table tb_variabel

1 | id_variabel Varchar 20
2 nama_variabel Varchar 150
3 vl Varchar 255
4 k1l Varchar 10
5 V2 Varchar 10
6 k2 Varchar 10
7 v3 Varchar 10
8 k3 Varchar 10

3.8.1 Entity Relationship Diagram (ERD)

a. Concetual Data Model (CDM)

tb_ karyawan
id_karyawan Integer
id_user Variable characters (20 A f
- X 20) ship_2 tb_nilai_karyawan
nama_karyawan Variable characters (100)
alamat Text id_karyawan Integer
telp Variable characters (100) id_variabel Variable characters (20)
nilai Variable characters (15)
Relationship_3
tb_variabel
id_variabel Variable characters (20)
nama_variabel Variable characters (150)
vl Variable characters (10)
tb_user K1 Variable characters (10)
id_user Variable characters (20) v2 Variable characters (10)
nama_user Variable characters (150) Relationship_1 K2 Variable characters (10)
password Variable characters (255) v3 Variable characters (10)
status Variable characters (10) K3 Variable characters (10)

Gambar 3.12 Concetual Data Model (CDM)
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b. Physical Data Model (PDM)

tb_karyawan
id_karyawan int
id_user varchar(20)
nama_karyawan varchar(100)
alamat text
telp varchar(100)

-
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tb_nilai_karyawan

Y

tb_user

id_user
nama_user
password
status

varchar(20)
varchar(150)
varchar(255)
varchar(10)

id_karyawan int
id_variabel varchar(20)
nilai varchar(15)

tb_variabel
id_variabel varchar(20)
nama_variabel varchar(150)
vl varchar(10)
k1 varchar(10)
v2 varchar(10)
k2 varchar(10)
v3 varchar(10)
K3 varchar(10)

Gambar 3.13 Physical Data Model (PDM)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Penjelasan Sistem

Penjelasan sistem ini merupakan hasil desain antarmuka program beserta
kode sumber yang mendukung proses pada sistem. Berikut ini hasil eksekusi
program sistem pendukung keputusan penilaian prestasi karyawan
4.1.1 Halaman Top Menu

Halaman top menu yang terletak paling atas dalam sistem pendukung
keputusan penilaian prestasi karyawan. Menu — menu tersebut terdiri dari Home,
Kontak dan Login. Dalam hal ini akan ditampilkan desain antarmuka menu home

sebagai berikut :

'@ SIPK - Prestasi Kerja Karya.. %
P :
| € | @ localhost:spkkaryawan/indexphy

Informasi Sistem

Silahkan Kk Login untuk masuk ke menu penikaian sesuai dengan user dan password .

@ Firefoxmengirimkan beberapa jenis data ke Mozilla agar kami dapat meningkatkan pengalaman Anda.

plufolel==]a] Z]=]F]

= 7004

Gambar 4.1 Halaman home
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Sebagai salah satu top menu, halaman home atau beranda merupakan
halaman utama apabila pengguna masuk ke sistem. Halaman kontak berisi contact
person dan halaman login berisi halaman login user.

4.1.2 Halaman Login
Halaman Login adalah halaman untuk user melakukan login agar dapat

masuk ke sistem, berikut tampilan antarmuka halaman login

'@ SP.K - Prestasi Kerja Karya... X

€ localhost:spkkar, awan/indexphpi_med=login

Capyfightiibbuy v © 2014. Uin Malki Malang, =

=
@ Firefox mengirimkan beberapa jenis data ke Mozilla agar kami dapat meningkatkan pengalaman Ande. Pilih yang Saya Bagikan | x

: an = T
e 2o le|=]e=]e] 2 G =0

Gambar 4.2 Halaman login user

4.1.3 Halaman Administrator

Halaman administrator adalah halaman apabila pengguna telah login
dengan hak akses admin. Dalam halaman ini terdapat 5 macam menu yang
terdapat di tengah halaman, menu-menu tersebut adalah Karyawan, Kiriteria,

Admin, Penilaian dan Laporan. Berikut desain antarmuka halaman administrator
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(& SPK- Prestasi Kerja Karya...

f P @ localhost av = r le = L L=

SPK Fuzzy
Mamdani T
KONTAK LoGOUT

Sistem Pendukung u'@;'

Karyawan Kriteria Admin Penilaian Laporan

gln l i &/ @
4| e |
Manajemen peniaian dan Menajemen Domain dan Manajemen Data Admin Penilaian Karyawan Laporan Peniian
Data Karyawan. kriteria peniaian
BUka Buka Buka
Buka Buka
E]
@ Firefox mengirimkan beberapa jenis data ke Mozilla agar kami dapat meningkatkan pengalaman Anda. Pilih yang Saya Bagikan | x

plau]ol el

I

1=zl

Gambar 4.3 Halaman menu admin

&

Menu pertama pada halaman Admin yaitu menu karyawan yang berisi data

dan penilaian karyawan

'@ 5.P.K - Prestasi Kerja Karya... % Wi

€ @ localhost spkkaryawan/inde

Data dan penilaian Karyawan

n 11
Nama
Alamat ’
Telp
- - -
1 | semangat berprestasi (SP) 0
2 Kerjasama kelompok (KK) 0
3 Membangun hubungan (MH) 0
4 Berorientasi kepada pelayanan pelanggan (BP) 0
5 Komitmen terhadap organisasi (KO) 0

6 Pperhatian terhadap kejelasan tugas, kuaitas dan keteltian kerja (KT) 0

7 | Proaktif (PA) 0
Simpan Batal
Tabel Data Kriteria Karyawan €]

@ Firefoxmengirimkan beberapa jenis data ke Moilla agar kami dapat meningkatkan pengalaman Anda. Pilih yang Saya Bagikan | %
—~ = = N = = S = 921 AM
: AEEADE E = EAE

= @l |“||@ﬂﬂ’:l "@IZ I. | 8 SO 2m

Gambar 4.4 Halaman input data
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Desain pada gambar 4.4 berisi form untuk menginputkan data karyawan

dan menginputkan nilai pada masing- masing variabel

‘ ! Simpan Batal | I

Tabel Data Kriteria Karyawan

1 65 75 90 85 95 70 IR

karyawan1 80
2 karyawan2 60 90 65 75 90 45 85 IR
3 karyawan3 90 85 80 75 60 75 65 L8 4
4 karyawan4 65 85 75 70 80 95 75 IR
5  karyawan5 75 95 65 70 60 90 85 8 4
6  karyawané 80 65 75 90 85 75 65 IR
7  karyawan7 95 80 90 85 95 80 90 L 4
8  karyawan8 75 80 70 85 90 95 80 IR
9 karyawan9 65 85 80 75 70 90 85 IR
10 karyawan10 %0 80 65 70 95 60 75 2 3

Pilih yang Saya Bagikan | x
N

@ Firefox mengirimkan beberapa jenis data ke Mozilla agar kami dapat meningkatkan pengalaman Anda.

s AEEOIEENRIEIEC]

Gambar 4.5 Halaman hasil inputan

Sedangkan desain pada gambar 4.5 berisi hasil inputan nilai pada setiap
variabel setelah memasukkan inputan pada gambar 4.4, menu selanjutnya pada

halaman admin adalah kriteria berikut tampilannya :

(& SPK - Prestasi Kerja Kai x

*»
H\)
Il

Kriteria

Domain Min Rendah
Domain Max Rendah I
Domain Min Sedang
Domain Max Sedang
Domain Min Tinggi

Domain Max Tinggi

Tabel Data domain dan kriteria Penilaian

) ‘ Kriteria Sedang |  Tinggi Edit

b 4 Semangat berprestasi (SP) 60-75 7685 8695 %
2 Kenjasama kelompok (KK) 6075 7685 8695 IR
3 Membangun hubungan (MH) 6575 | 7685 86-90 %
4 Berorientasi kepada pefayanan pelanggan (BP) 7075 76-80 81-90 23
5 Komitmen terhadap organisasi (KO) 6575 76-85 86-90 2.3
6  Perhatian terhadap kejelasan tugas, kualtas dan keteltian kera (KT) 4560 | 6175 7695 IR
7 Proaktf (PA) 6075 | 7685 8695 %

. €]
Pilih yang Saya Bagiken x‘

nda.
A @E =T Y
J e | L

Gambar 4.6 Halaman kriteria
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Halaman menu kriteria pada gambar 4.6 berisi nilai keanggotaan fuzzy
pada setiap variabel.

Halaman selanjutnya pada menu admin adalah admin yang berisi
manajemen data admin berikut tampilan antarmukanya :

"€ @ localhost awan/index,pl a8 A5 B Fl =
]
Data Admin
Username
Nama
Password
Status Admin ~
A simpan b( Batal ‘ |
Tabel Data Admin
e = T 1
admin admin ADMIN [No Edit]
demo. demo ADMIN IR
lubbuy lubbuy ADMIN 8 3 A
PENILAT penilai PENILAT I
Copymoht lubbuy y © 2014. Uin Maliki Malang. L3
Firefox mengitimkan beberapa jenis data ke Mozilla agar kami dapat meningkatkan per glmanw\d

RSN AN

Gambar 4.7 Halaman data admin

Halaman menu admin berisi menu insert, update dan delete admin atau
user pada sistem ini, Halaman berikutnya pada menu admin adalah menu

penilaian karyawan berikut tampilan awalnya

Penilaian Prestasi Karyawan |

1 karyawani

2 karyawan2 60 90 65 75 90 45 85
3 karyawan3 90 85 80 75 60 75 65
4 karyawan4 65 85 75 70 80 95 75
5  karyawans 75 95 65 70 60 % 85
6  karyawan6 80 65 75 90 85 75 65
7 karyawan7 95 80 90 85 95 80 90
8  karyawans 75 80 70 85 90 95 80
9 karyawan9 65 85 80 75 70 90 85
10 karyawan10 90 80 65 70 95 60 75

Gambar 4.8 Halaman penilaian
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Setelah di klik proses penilaian maka proses perhitungan pada metode fuzzy

mamdani pada sistem akan berjalan

Hasil Penilaian

Rendah

1 karyawani Sedang  Rendah = Rendah  Tinggi Sedang  Tinggi nd: BAIK

2 karyawan2 Rendah  Tinggi Rendah  Rendah  Tinggi Rendah  Sedang  CUKUP

3 karyawan3 Tinggi Sedang  Sedang  Rendah  Rendah  Sedang  Rendah  CUKUP

4 karyawand Rendah  Sedang  Rendah  Rendah  Sedang  Tinggi Rendah  BAIK

5  karyawan5 Rendah Tinggi Rendah Rendah Rendah Tinggi Sedang BAIK

6 karyawan6 Sedang Rendah Rendah Tinggi Sedang Sedang Rendah CuKuP

7 karyawan? Tinggi Sedang  Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi g
SEKALL

8  karyawans Rendah  Sedang  Rendah  Tinggi Tinggi Tinggi Sedang  BAIK

9 karyawan9 Rendah Sedang Sedang Rendah Rendah Tinggi Sedang BAIK

10 karyawan10 Tinggi Sedang  Rendah  Rendah  Tinggi Rendah  Rendah  CUKUP ‘

igkatkan pengalaman Ande. Pilih yeng Saya Begiken | x ‘

Gambar 4.9 Halaman Hasil penilaian

Berikut kode sumber dari perhitungan tersebut

Srules="";

if (Svals>= 61.39 && Svals<= 61.39) {
Srules =0;//"KURANG";

lelse if (Svals>= 69.24 && Svals<=77.09) {
Srules =1;//"CUKUP";

telse if (Svals>= 77.09 && Svals<=84.94) {
Srules =2;//"BAIK";

lelse if (Svals>= 84.94 && Svals<=92.79) {
Srules =3;//"BAIK SEKALI";

Jelse if (Svals< 61.39) {
Srules =0;//"KURANG";

}elseif (Svals> 92.79) {
Srules =3;//"BAIK SEKALI";

return Srules;

Gambar4.10 kode sumber perhitungan penilaian akhir
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Sebelum menentukan outputan pada gambar 4.10 terlebih dahulu
ditentukan nilai maxsimum dan minimum dari data yang di ambil di database

berikut kode sumbernya

Squery=mysql_querys("SELECT
tb_variabel.id_variabel,
tb_variabel.vl,
tb_variabel k1,
tb_variabel.v2,
tb_variabel k2,
tb_variabel.v3,
tb_variabel.k3,
tb_variabel. status’

FROM

tb_variabel

WHERE
tb_variabel.id_variabel="".Skode."" ")

’

list(SA,SB ,SC,SD,SE,SF,SG,SH )=mysql_fetch_array(Squery);
Smin_Rendah = doubleval($B);
Smax_Rendah = doubleval(SC);

Smin_Sedang = doubleval(SD);
Smax_Sedang = doubleval(SE);

Smin_Tinggi = doubleval(SF);
Smax_Tinggi = doubleval($G);
Svals = doubleval(Sinp);
//echo Smin_Rendah ." " Smax_Rendah ."". Smin_Sedang ." ".
Smax_Sedang." ". Smin_Tinggi ." ". Smax_Tinggi ;
Srules="";
if (Svals>= Smin_Rendah&& Svals<=Smax_Rendah) {
Srules ="RENDAH";
lelse if (Svals>= Smin_Sedang&& Svals<=Smax_Sedang){
Srules ="SEDANG";
lelse if (Svals>= Smin_Tinggi&& Svals<=Smax_Tinggi) {
Srules ="TINGGI";
lelse if (Svals< Smin_Rendah) {
Srules ="RENDAH";

LI Y Y K ol BN A — r

Gambar 4.11 kode sumber perhitungan max-min
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Halaman berikutnya pada menu administrator adalah laporan penilaian

karyawan desain antar mukanya adalah sebagai berikut :

'@:SP-K.r?;,:,m.sivKada Karya.

Laporan Penilaian

g W "
Z

karyawan7

1 karyawanl

4 karyawan4

5 karyawan5

8  karyawans

9 karyawan9

2 karyawan2

3 karyawan3

6  karyawané

10 karyawan10

@ Firefox mengirimkan beberapa jenis data ke Mozilla ager kami dapat meningkatkan pengalaman Anda.

malang

Malang

Malang

Malang

malang

malang

Malang

Malang

malang

malang

12345

1243

1243

1243

12345

12345

1243

1243

12345

12345

BAIK
SEKALL

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

CUKUP

CukupP

CUKUP

CUKuP

L

AEIEIDIEE)

BlAIE

Gambar 4.12 laporan penilaian karyawan

4.1.4 Halaman Direktur

Halaman direktur hanya berisi satu menu saja yaitu menu untuk

melihat laporan penilaian semua karyawan untuk desain antar muka sama dengan

gambar 4.12

4.2 Pengujian Sistem

Pada pengujian sistem ini ,akan membandingkan jika perhitungan

dilakukan dengan menggunakan sistem dibandingkan dengan penilaian prestasi

kerja karyawan yang berlaku selama ini yang diambil sampel 50 karyawan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Tabel 4.1 Tabel Hasil Uji coba Sistem

72

Hasil Perhitungan Akhir
No | NamaKaryawan Penilaian yang Sistem dengan | Keterangan
digunakan saat ini Fuzzy Mamdani

1 | Karyawan 1l Baik Baik sesuali

2 | Karyawan 2 Baik Cukup Tidak sesuai
3 | Karyawan 3 Baik Baik Sesuai

4 Karyawan 4 Baik Baik Sesuai

5 | Karyawan 5 Baik Baik Sesuai

6 Karyawan 6 Baik Baik Sesuai

7 Karyawan 7 BaikSekali BaikSekali Sesuai

8 Karyawan 8 Baik Baik Sesuai

9 | Karyawan 9 Baik Baik Sesuali

10 | Karyawan 10 Baik Baik Sesuai

11 | Karyawan 11 Cukup Cukup Sesuai

12 | Karyawan 12 Baik Baik Sesuali

13 | Karyawan 13 Baik Baik Sesual

14 | Karyawan 14 Baik Baik Sesuai

15 | Karyawan 15 Baik Baik Sesuai

16 | Karyawan 16 Baik Baik Sesuai

17 | Karyawan 17 Baik Cukup Tidak sesuai
18 | Karyawan 18 Baik Baik Sesuai

19 | Karyawan 19 Baik Baik Sesuai

20 | Karyawan 20 Cukup Cukup Sesuali

21 | Karyawan 21 Baik Baik Sesuali

22 | Karyawan 22 Baik Baik Sesuai

23 | Karyawan 23 Cukup Cukup Sesuai

24 | Karyawan 24 Baik Cukup Tidak sesuai
25 | Karyawan 25 Baik Baik Sesuai

26 | Karyawan 26 Baik Baik Sesuai

27 | Karyawan 27 Baik Baik Sesuai

28 | Karyawan 28 Baik Baik Sesuai

29 | Karyawan 29 Baik Baik Sesuai

30 | Karyawan 30 Baik Baik Sesual

31 | Karyawan 31 Baik Baik Sesuai

32 | Karyawan 32 Baik Baik Sesuai

33 | Karyawan 33 Baik Baik Sesuai

34 | Karyawan 34 Baik Baik Sesuali

35 | Karyawan 35 Baik Baik Sesuai

36 | Karyawan 36 Baik Cukup Tidak sesuai
37 | Karyawan 37 Baik Cukup Tidak sesuai
38 | Karyawan 38 Baik Baik Sesuali

39 | Karyawan 39 Baik Baik Sesuali

40 | Karyawan 40 Baik Baik Sesuai
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41 | Karyawan 41 Baik Baik Sesuai

42 | Karyawan 42 Baik Baik Sesuali

43 | Karyawan 43 Baik Baik Sesuai

44 | Karyawan 44 Baik Cukup Tidak sesuai

45 | Karyawan 45 Baik Cukup Tidak sesuai

46 | Karyawan 46 Baik Baik Sesuai

47 | Karyawan 47 Baik Baik Sesuai

48 | Karyawan 48 Baik Baik Sesuai

49 | Karyawan 49 Cukup Cukup Sesuai

50 | Karyawan 50 Cukup Cukup Sesuai
Sesuai 43 86 %

Total Tidak Sesuai 7 14 %

Hasil uji coba akurasi sistem dengan perhitungan yang dipakai saat ini
pada sampel 50 karyawan menghasilkan output 86 % sesuai dan 14 % tidak sesuai
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4.3 Integrasi Penilaian Prestasi Kerja Karyawan dengan Islam

Menilai seseorang dari prestasi kerjanya adalah standarisasi penilaian yang
bisa dibilang islami, karena Islam memang mengajarkan bahwa penghargaan
kepada seseorang tidak berdasarkan keturunan tetapi amal atau kerja. Inilah dasar
etos kerja Islam, bahwa umat Islam mendekati Allah Swt melalui kerja, seperti

firman Allah Swt :

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah

diusahakannya, (QS.Al-Najm:39)
Dalam Firman lain disebutkan :

T B

m‘!\)jl.a.uwd.a_’u LA} bl.a.f«l.mu_;-)_)}}_%{j

Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan
apa yang dikerjakannya. Dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka

kerjakan. (QS.Al-An’am :132)

Dalam ayat tersebut dijelaskan Kerja sebagai sumber nilai manusia berarti
manusia itu sendiri menentukan nilai atau harga ke atas sesuatu pekerjaan itu.
Suatu prestasi tidak akan dicapai jika seseorang yang menginginkan prestasi
tersebut tidak berusaha dan bekerja keras untuk memperolehnya, karena

keberhasilan atau prestasi seseorang tidak lebih dari apa yang kita kerjakan atau
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kita usahakan. Kerja juga merupakan sumber yang objektif bagi penilai prestasi
manusia berasaskan segi kelayakan. Oleh karena itu Islam menentukan ukuran
dan syarat-syarat kelayakan dan juga syarat-syarat kegiatan bagi menentukan
suatu pekerjaan atau jabatan itu supaya dapat dinilai prestasi kerja seseorang itu.
Dengan cara ini, Islam dapat menyingkirkan perasaan pilih kasih dalam menilai
prestasi seseorang sama dari segi sosial, ekonomi dan politik.

Jadi dasarnya adalah pertama kerja, dan kedua keikhlasan. Bisa juga
urutannya dibalik, tetapi kedua-duanya harus menyatu, tidak bisa dipisahkan.
Oleh karena itu keihlasan juga menjadi poin penting dalam penilaian prestasi
kerja dalam islam. Jadi kesimpulannya adalah Kerja adalah asas penilaian
manusia dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya sebagai khalifah Allah
dan hamba-Nya untuk memakmurkan bumi ini dan sekaligus pula beribadah

kepada Allah, Tuhan Pencipta alam.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas dan diselesaikan

melalui laporan ini, didapatkan kesimpulan:

Penilaian Prestasi Kerja Karyawan Menggunakan Metode Fuzzy Mamdani

Memiliki Tingkat kesesuaian 86 % dengan perhitungan yang dipakai saat ini

5.2 Saran

1. Sistem pendukung keputusan penilaian prestasi kerja karyawan
menggunakan metode fuzzy mamdani masih banyak sekali terdapat
kekurangan. Oleh sebab itu disarankan untuk penelitian selanjutnya sistem

dapat dirancang dan dibangun lebih baik lagi.

2. Kedepannya sistem tidak hanya digunakan untuk penilaian prestasi kerja
karyawan saja , tapi bisa dikembangkan lagi menjadi penelitian yang lebih
luas misal penilaian jumlah produksi perusahaan, penilaian prestasi

perusahaan dan lain sebagainya

76



DAFTAR PUSTAKA

Hakim, Lukmanul,2010. Bikin Website Super Keren dengan PHP dan
jQuerry,Yogyakarta : Lokomedia

Hidayat, Aan,2011. Sistem Penunjang Keputusan Untuk Pemilihan
Karyawan Teladan Dengan Logika Fuzzy Tsukamoto (Studi Kasus :
Pt F.I.LF (Federal International Finance), Skripsi STMIK Banjar
Baru.

Kulsum, Umi, 2008, Pengaruh Motivasi terhadap prestasi Kkerja
Karyawan Bagian Produksi pada PT Pesona Remaja Malang.pdf,
Skripsi UIN Malang.

Kusumadewi, Sri dkk. 2004. Aplikasi Logika Fuzzy Untuk Pendukung
Keputusan. Yogyakarta : Graha llmu.

Kristanto, Andri, 2003, Perancangan Sistem Informasi Dan Aplikasinya,
Cetak Pertama, Edisi Pertama, Penerbit Gava Media Yogyakarta.

Nugroho, Bunafit, 2008, Latihan Membuat Aplikasi Web PHP dan
MySQL dengan Dreamweaver MX (6,7,2004) dan 8

Octavia, Muisa, 2010, Perencanaan Julah produksi meja Alumunium
untuk meminimalkan biaya produksi dengan metode fuzzy mamdani di
U.D Meubel Alumunium  Mojokerto, Skripsi  Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur.

Priyantoro, Teguh, 2012, Sistem Pendukung Keputusan Menggunakan
Metode Profile Matching Analysis untuk evaluasi Profil Mahasiswa
Ulul Albab UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,Skripsi UIN Maliki
Malang.

Rohmat, Nur,2013,Rancang Bangun Aplikasi Untuk Menentukan Guru
Teladan Menggunakan Fuzzy Mamdani (Studi Kasus : Sma Katolik
Stella Maris).pdf diakses di http://www.fuzzymamdani.blogspot.com.

Winnie septiani, ivanna. Perancangan Sistem Pendukung Keputusan
Untuk Penilaian Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar Pusaka
Bangsa.pdf, jurnal tehnik industri univ Trisakti.

http://jejakkebaikan.wordpress.com/feed/Al-quran-dan-penilaian-kinerja

http://sheunyil.blogspot.com/fuzzy-logic-menggunakan-metode-mamdani

http://www.musihoven.nl/mhv/id/blogs/kewajiban-kerja-dalam-islam

77


http://www.fuzzymamdani.blogspot.com/
http://jejakkebaikan.wordpress.com/feed/Al-quran-dan-penilaian-kinerja
http://sheunyil.blogspot.com/fuzzy-logic-menggunakan-metode
http://www.musihoven.nl/mhv/id/blogs/kewajiban-kerja-dalam-islam

Kantor Pusat:
Graha Kebon Agung
JI. Raya Margorejo Indah 131-132
Surabaya, 60237

Kurang =0 - 59
Cukup =60-70
Baik =71 -85
Sangat Baik = 86-100

LAMPIRAN

Data Penilaian Karyawan

PT TUNAS AGUNG SENTOSA (PT TAS )

Unit Produksi :
Raya Sempalwadak Km 11

Bululawang, Malang

Kategori Penilaian
No Nama Karyawan SP |KK |MH|BP |KO [KT |PA rata-rata |Hasil Penilaian
1 Karyawan 1 80 65| 75 90| 85| 95| 70 80 Baik
2 karyawan 2 60| 90| 65| 75 90| 45| 85|72.85714 |Baik
3 Karyawan 3 90| 85| 80| 75| 60| 75| 65|75.71429 [Baik
4 Karyawan 4 65| 85| 75| 70 80| 95| 75|77.85714 |Baik
5 Karyawan 5 75 95| 65 70| 60| 90| 85|77.14286 |Baik
6 Karyawan 6 80| 65| 75| 90| 85| 75| 65|76.42857 |Baik
7 Karyawan 7 95( 80 90| 85| 95| 80| 90|87.85714 |Baik sekali
8 Karyawan 8 75| 80| 70| 85| 90 95| 90|83.57143 |Baik
9 Karyawan 9 65| 85| 80| 75| 70| 90| 85| 78.57143 [Baik
10 Karyawan 10 90| 80| 65| 70 95| 60| 75|76.42857 |Baik
11 Karyawan 11 59| 54| 78| 90| 67| 40| 89|68.14286 |Cukup
12 Karyawan 12 80| 65| 65| 87| 76/ 85| 80|76.85714 |Baik
13 Karyawan 13 76| 66| 65 78| 87| 76| 80| 75.42857 |Baik
14 Karyawan 14 67| 87| 70| 70( 69| 70| 80| 73.28571 |Baik
15 Karyawan 15 98| 70| 89| 70| 60| 78| 70|76.42857 [Baik
16 Karyawan 16 76| 70| 90| 65| 60| 95| 75|75.85714 |Baik
17 Karyawan 17 77| 65| 75 60| 60| 90| 76| 71.85714 |Baik
18 Karyawan 18 65| 67| 65| 88| 80| 70| 85|74.28571 |Baik
19 Karyawan 19 60| 69| 68| 87| 85| 80| 75|74.85714 |Baik
20 Karyawan 20 64| 76| 69| 60 80| 65| 70|69.14286 |Cukup
21 Karyawan 21 78| 77| 70( 91| 54| 78| 90| 76.85714 |Baik
22 Karyawan 22 82| 65| 75| 76| 65| 65| 87|73.57143 |Baik
23 Karyawan 23 66| 65| 75| 60| 66| 65| 78[67.85714 [Cukup
24 Karyawan 24 78| 67| 75| 65| 70| 78| 70|71.85714 |Baik
25 Karyawan 25 90| 90| 80| 87| 65| 80| 70(80.28571 [Baik
26 Karyawan 26 77| 83| 85| 90| 60| 90| 76|80.14286 |Baik
27 Karyawan 27 76| 85| 80| 65| 80| 85| 85|79.42857 |Baik
28 Karyawan 28 87| 76| 80| 78| 90| 65| 76|78.85714 |Baik
29 Karyawan 29 69| 70| 80| 86| 70| 76| 65|73.71429 |Baik
30 Karyawan 30 60| 78| 70| 75 80 90| 85|76.85714 |Baik
31 Karyawan 31 60 95 75 60| 80| 70| 85 75 Baik
32 Karyawan 32 60| 90| 76| 60| 85 80| 75|75.14286 |Baik
33 Karyawan 33 78| 89| 80| 60 80| 65| 70|74.57143 |Baik
34 Karyawan 34 88| 80| 74| 65| 80| 75| 76|76.85714 |Baik
35 Karyawan 35 92( 86| 68 75| 75| 87| 65|78.28571 [Baik
36 Karyawan 36 55| 76| 69| 70( 75| 90| 68]|71.85714 |Baik




37 Karyawan 37 76| 70| 78| 70( 60| 65| 88|72.42857 |Baik
38 Karyawan 38 77| 65| 80| 70 80| 85| 85|77.42857 |Baik
39 Karyawan 39 89| 60| 90| 76| 90 65| 76 78 Baik
40 Karyawan 40 65| 80| 85| 85| 70( 76| 65|75.14286 |Baik
41 Karyawan 41 60| 90| 65| 76| 80| 86| 78|76.42857 |Baik
42 Karyawan 42 62| 70| 76| 65| 65| 87| 90|73.57143 |Baik
43 Karyawan 43 64| 80| 86| 78| 60| 90| 87|77.85714 |Baik
44 Karyawan 44 67| 65| 87| 90| 65| 60| 74]|72.57143|Baik
45 Karyawan 45 78| 80| 89| 65 60 60| 65 71 Baik
46 Karyawan 46 98| 95| 90| 50| 64| 65| 88|78.57143 |Baik
47 Karyawan 47 60| 90| 87| 78| 75| 87| 65|77.42857 (Baik
48 Karyawan 48 65| 60 74| 90| 75| 90| 68|74.57143 |Baik
49 Karyawan 49 60| 60 65 70| 60| 65| 88|66.85714 |Cukup
50 Karyawan 50 64| 65| 88| 65 65 70| 70|69.57143 |Cukup
51 Karyawan 51 79| 70 78| 60| 90| 67| 40|69.14286 |Cukup
52 Karyawan 52 80| 75| 76| 61| 87| 76| 85|77.14286 |Baik
53 Karyawan 53 75| 87| 65| 65| 78| 87| 76| 76.14286 |Baik
54 Karyawan 54 75| 90| 68| 80| 70| 69| 70|74.57143 |Baik
55 Karyawan 55 60| 65| 88| 75 70| 60| 78|70.85714 |Cukup
56 Karyawan 56 65| 70| 70| 60| 60| 74| 90|69.85714 |Cukup
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